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RINGKASAN 
 
Arief Kurniawan, H0304057. Peranan Sektor Pertanian dalam Penyerapan 
Tenaga Kerja di Kabupaten Temanggung. Skripsi di bawah bimbingan Ir. 
Ropingi, M.Si. dan Ir. Catur Tunggal BJP., M.S. Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui besarnya peranan sektor pertanian dalam 
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Temanggung beserta komponen 
pertumbuhannya selama tahun 2002 sampai 2006 dan memproyeksikan jumlah 
kesempatan kerja di sektor pertanian di Kabupaten Temanggung pada sepuluh tahun 
ke depan, yaitu tahun 2007 sampai 2016. 
Besarnya peranan sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja diamati 
dengan angka pengganda tenaga kerja. Pertumbuhan selama tahun 2002-2006 diamati 
dengan analisis shift share agar diketahui pertumbuhan sektor pertanian terkait 
dengan komponen pertumbuhan nasional, komponen pertumbuhan proporsional dan 
komponen pertumbuhan pangsa wilayah. Sedangkan proyeksi dilakukan dengan 
asumsi elastisitas kesempatan kerja dan pertumbuhan ekonomi daerah tetap. 
Sektor pertanian masih memegang peranan penting dalam menyerap tenaga 
kerja di Kabupaten Temanggung. Jumlah tenaga kerja yang terserap di sektor 
pertanian masih merupakan yang terbesar dibanding sektor perekonomian lain. 
Besarnya peranan sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja di Kabupaten 
Temanggung antara tahun 2002 sampai dengan tahun 2003 mengalami penurunan, 
Sedangkan pada tahun 2004 mengalami peningkatan dan kembali mengalami 
penurunan pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2005 dan tahun. Keadaan pertumbuhan 
kesempatan kerja di sektor pertanian Kabupaten Temanggung termasuk kelompok 
lambat dengan nilai pergeseran bersih -96.722,603. Dengan asumsi pertumbuhan 
ekonomi tetap yaitu sebesar 0,101957553 sedangkan jumlah penduduk terus 
bertambah, pada tahun 2016 terjadi penurunan kesempatan kerja di sektor pertanian 
sejumlah 164.492  atau sejumlah 16.449 tiap tahunnya selama tahun 2007 sampai 
tahun 2016.  
Kontribusi sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja yang besar 
menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang penting di Kabupaten 
Temanggung. Sektor pertanian sebagai pemegang peranan penting dalam 
perekonomian wilayah diharapkan menjadi sektor yang mampu menyerap tenaga 
kerja yang banyak. Oleh karena itu, informasi mengenai peranan sektor pertanian 
dalam menyerap tenaga kerja di Kabupaten Temanggung diperlukan dalam 
perencanaan perluasan kesempatan kerja.  
 
 
 
SUMMARY 
 
 
Arief Kurniawan, H 0304057. The Role Of Agricultural Sector In Labour 
Absorbtion In Temanggung Regency. This skripsi is under tuition by Ir. Ropingi, 
M.Si and Ir. Catur Tunggal BJP, M.S. 
The aims of this research are to know how agricultural sector able to take the 
role in labour absorbtion in Temanggung Regency, to know its regional development 
components during 2002 until 2006 and to project the amount of work opportunity in 
agricultural sector in Temanggung Regency at ten years forwards, that is 2007 until 
2016. 
The level of agricultural sector ability in labour absorbtion is perceived by 
labour multiplier effects. The growth during 2002-2006 perceived by the shitf share 
analysis to know national growth components, proportional growth components, and 
regional growth components. While the projection is done by assumption of job 
opportunity elasticity and fixed regional economics growth. 
Agricultural sector still take a part important in absorbtion labour in 
Temanggung Regency. Amount of absorbtion labour in agricultural sector still 
represent which is  biggest to be compared to other economics sector.The level of 
agricultural sector role in absorbtion of labour in regency Temanggung between year 
2002 up to year 2003 experiencing of degradation, While in the year 2004 
experiencing of improvement and back experience of degradation in the year here in 
after that is year 2005 and year. Condition of employment growth in agricultural 
sector of  Temanggung Regency is in tardy group with the net friction value is -
96.722,603. By the fixed economic growth assumption  0,101957553 while the 
amount of resident is continusly increase, in 2016 the degradation of employment in 
agricultural sector would be happened equal to 164.492  or a number of16.449  per 
annum during the year of 2007 until 2016. 
Contribution agricultural sector in a big labour absorbtion that agricultural 
sector represent important sector in Temanggung Regency. Agricultural sector as 
important role owner in expected regional economics to become sector capable to 
absorbtion labour which is many. Therefore, information concerning agricultural 
sector role in labour absorbtion in Temanggung Regency needed in the plan extension 
of  job opportunity. 
 
 
I.  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembangunan merupakan proses perubahan yang direncanakan dan 
merupakan suatu kegiatan yang berkesinambungan, berkelanjutan dan bertahap ke 
tingkat yang lebih maju dan lebih baik. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka 
pembangunan harus dilakukan secara bertahap di segala bidang dan sektor maupun 
sub sektor secara terencana dan terprogram. Salah satu cara mencapai keberhasilan 
pembangunan adalah dengan adanya pembangunan ekonomi. 
 
Seiring diberlakukannya Undang-Undang RI No. 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintah Daerah dan Undang-Undang RI No. 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah, maka pembangunan ekonomi di 
Indonesia yang tidak lepas dari pembangunan masing-masing daerah di Indonesia 
didalam era otonomi daerah akan memberikan wewenang yang lebih luas bagi 
daerah untuk mengatur rumah tangganya sendiri sehingga akan mendorong daerah 
lebih menyiapkan diri untuk lebih mandiri. Oleh karena itu, sasaran pembangunan 
akan terwujud apabila pemerintah daerah mengetahui potensi daerahnya sendiri. 
Permasalahan yang sekaligus merefleksikan masih terbatasnya 
keberhasilan dalam mencapai sasaran pembangunan daerah terutama di negara 
berkembang seperti di Indonesia adalah masih tingginya tingkat pengangguran. 
Hingga kini tampaknya belum ada solusi tepat untuk mengatasi masalah 
pengangguran tersebut. Bahkan lebih lanjut, masalah pengangguran yang 
cenderung semakin meningkat dari tahun ke tahun dapat mengakibatkan 
terhambatnya salah satu tujuan dari pembangunan nasional negara Indonesia yaitu 
berusaha mewujudkan kehidupan masyarakat adil dan makmur. 
Masalah pengangguran merupakan suatu masalah besar yang dihadapi  
khususnya disemua negara berkembang yang berpenduduk sangat banyak seperti 
negara Indonesia. Hal ini disebabkan penduduk yang mencari pekerjaan setiap 
tahun terus bertambah, sedangkan lapangan kerja yang tersedia bagi mereka tidak 
mencukupi. Akibatnya, setiap tahun jumlah penganggur terus meningkat, 
sedangkan penduduk memerlukan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan sehingga 
dapat bertahan hidup. Hal tersebut berarti permintaan terhadap jumlah pekerjaan 
juga bertambah. 
Simanjuntak (1985) menyatakan bahwa jumlah penduduk dan angkatan 
kerja yang besar serta laju pertumbuhan penduduk yang tinggi sebenarnya tidak 
perlu menjadi masalah bila daya dukung ekonomi yang efektif di daerah itu cukup 
1 
kuat memenuhi berbagai macam kebutuhan masyarakat termasuk penyediaan 
kesempatan kerja.  
Masalah penduduk dapat dipecahkan melalui pembangunan yang ditujukan 
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi dan sosial melalui penciptaan kesempatan 
kerja dan penggunaan tenaga kerja yang sesuai. Pertumbuhan penduduk harus 
selalu diimbangi dengan pertumbuhan kesempatan kerja untuk menyerap tenaga 
kerja sehingga pertumbuhan penduduk tidak menjadi kendala dalam 
perkembangan ekonomi. 
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang membutuhkan banyak 
tenaga kerja. Di Indonesia, pembangunan di sektor pertanian diarahkan untuk 
meningkatkan produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan industri 
dalam negeri, meningkatkan ekspor dan pendapatan petani, memperluas 
kesempatan kerja, serta mendorong pemerataan. Kabupaten Temanggung 
merupakan bagian dari wilayah Jawa Tengah dimana sektor perekonomiannya 
lebih banyak didominasi dan ditunjang oleh sektor pertanian, hal ini sesuai dengan 
potensi wilayah Kabupaten Temanggung yang sebagian besar masih merupakan 
lahan pertanian. Berdasarkan penggunaan lahan pada tahun 2006, dari wilayah 
Kabupaten Temanggung seluas 87.065 Ha, hampir 74.788 Ha atau 85,89% 
wilayah dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian dalam arti luas, Sehingga hal ini 
memungkinkan potensi wilayah Kabupaten Temanggung di sektor pertanian 
sangat tinggi. 
Sektor pertanian masih merupakan sektor yang menjadi andalan di Kabupaten 
Temanggung. Menurut data BPS (2006), total dari Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) sektor pertanian Kabupaten Temanggung tahun 2006 sebesar 
32,00%, yaitu memberikan sumbangan terbesar dalam pembentukan PDRB 
Kabupaten Temanggung apabila dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya, 
sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa Kabupaten Temanggung merupakan bagian 
dari wilayah Jawa Tengah dimana sektor perekonomiannya lebih banyak 
didominasi dan ditunjang oleh sektor pertanian dalam pembangunannya. 
Berdasarkan perkembangannya, jumlah tenaga kerja di  sektor pertanian 
Kabupaten Temanggung dalam beberapa tahun terakhir mengalami penurunan 
yaitu antara tahun 2002 sampai dengan 2003. Sedangkan pada tahun selanjutnya 
yaitu tahun 2004 mengalami peningkatan dan kembali mengalami penurunan pada 
tahun selanjutnya yaitu tahun 2005 dan tahun 2006. Meskipun pada lima tahun ini 
rata-rata mengalami penurunan namun dapat dikatakan bahwa jumlah tenaga kerja 
yang terserap di sektor pertanian masih merupakan yang terbesar dibanding sektor 
perekonomian lain. Hal ini dapat dilihat dari data perkembangan penduduk 
sepuluh tahun ke atas yang bekerja menurut sektor perekonomian di Kabupaten 
Temanggung sebagai berikut : 
Tabel 1. Perkembangan Penduduk 10 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut Sektor 
Perekonomian di Kabupaten Temanggung Tahun 2002-2006. 
Tahun 
No 
Sektor 
Perekonomian 2002 2003 2004 2005 2006 
1 Pertanian 255.589 238.756 252.186 239.052 166.834 
2 Pertamb&galian 1.470 1.290 1.236 957 2.893 
3 Industri 21.758 26.828 20.757 30.417 74.365 
4 List,gas&air bersih 0 268 507 678 263 
5 Konstruksi 7.966 13.244 12.957 13.395 21.872 
6 Perdagangan 43.400 41.049 46.875 57.114 57.538 
7 Komunikasi 11.396 12.657 13.911 16.086 12.933 
8 Keuangan 2.136 215 1.110 3.210 1.919 
9 Jasa 31.421 24.667 23.646 28.089 33.068 
10 Lainnya 0 0 222 339 0 
 Jumlah 375.136 358.974 373.407 389.337 371.685 
Sumber : BPS Kabupaten Temanggung, 2006 
Kontribusi sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja yang besar 
tersebut menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang penting di 
Kabupaten Temanggung. Sektor pertanian sebagai pemegang peranan penting 
dalam perekonomian wilayah diharapkan menjadi sektor yang mampu menyerap 
tenaga kerja yang banyak. Oleh karena itu, informasi mengenai peranan sektor 
pertanian dalam menyerap tenaga kerja di Kabupaten Temanggung diperlukan 
dalam perencanaan perluasan kesempatan kerja.  
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan Undang-Undang RI No. 32 Tahun 2004 mengenai pemerintah daerah 
yang menempatkan otonomi daerah secara luas, nyata dan bertanggung jawab, dan 
Undang-Undang RI No. 33 Tahun 2004 mengenai perimbangan keuangan antara 
daerah dengan pusat, maka setiap pemerintah daerah memiliki kewenangan dalam 
menyusun dan melaksanakan kebijakan pembangunan sesuai dengan kondisi, 
potensi, dan aspirasi masyarakat. Hal tersebut mendorong pemerintah daerah 
untuk menetapkan kebijakan ekonominya dengan lebih mengandalkan pada 
potensi yang dimiliki sesuai dengan kondisi yang berada dalam ruang lingkup 
daerah pemerintahannya. 
Berawal dari hal tersebut maka sektor pertanian sangat penting untuk terus 
dikembangkan dalam upaya meningkatkan pembangunan perekonomian wilayah  
Kabupaten Temanggung dengan terus memperhatikan potensi sumber daya alam 
dan sumber daya manusia yang dimiliki. Mengingat hal ini sesuai dengan potensi 
wilayah Kabupaten Temanggung yang sebagian besar masih merupakan lahan 
pertanian. 
Setiap Daerah Tingkat II memiliki keunggulan tertentu yang berbeda dengan 
Daerah Tingkat II yang lainnya. Sehingga dalam memberdayakan potensi alam 
setempat perlu kejelian agar lebih berdaya guna dan berhasil guna, dalam rangka 
meningkatkan hasil daerah. Dengan demikian, maka pembangunan dapat 
diarahkan pada pengembangan dan pembinaan keunggulan tersebut di masa 
mendatang (Suyatno, 2000).  
Menurut BPS Kabupaten Temanggung (2006), sektor pertanian masih 
memberikan kontribusi yang tertinggi terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) di Kabupaten Temanggung. Pada kurun waktu 5 tahun berturut-turut 
sektor pertanian merupakan penyumbang terbesar terhadap pembentukan PDRB 
Kabupaten Temanggung apabila dibandingkan sektor ekonomi lainnya. Hal ini 
terlihat pada Tabel 2 Distribusi PDRB Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten 
Temanggung dari tahun 2002–2006. 
Tabel 2. Distribusi Persentase PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000       
Kabupaten Temanggung Tahun 2002–2006 (persen) 
Tahun 
Lapangan Usaha 
   2002    2003    2004   2005 
    2006 
Pertanian 33,52 32,68 32,24 32,60 32,00 
Pertamb&galian 1,05 1,05 1,06 1,09 1.04 
Industri 16,97 17,20 17,31 17,58 17,83 
Konstruksi 5,26 5,32 5,36 5,27 5,32 
Perdagangan 19,47 19,79 20,17 20,11 20,37 
Komunikasi 5,11 5,15 5,19 5,29 5,34 
Keuangan 4,05 4,05 4,02 3,94 3,94 
Jasa 14,57 14,76 14,65 14,12 14,17 
 PDRB                                         100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
      Sumber : BPS Kabupaten Temanggung Tahun 2006 
Potensi wilayah yang mendukung dan tenaga kerja di Kabupaten Temanggung 
menunjukkan bahwa sektor pertanian mendominasi dalam penyerapan tenaga 
kerja, sehingga sektor pertanian mampu memberikan kontribusi terbesar terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Temanggung. Pada tahun 
2006, sektor pertanian (32,00%) masih memberikan kontribusi terbesar terhadap 
PDRB Kabupaten Temanggung. 
Keadaan tenaga kerja sektor pertanian di Kabupaten Temanggung terbagi dalam 
beberapa jenis pekerjaan antara lain petani, buruh tani, dan peternak. Dari 
beberapa jenis pekerjaan tersebut, pekerjaan sebagai petani masih merupakan yang 
terbesar. Sedang petani yang tidak memiliki lahan pertanian bekerja sebagai buruh 
tani. Sebagian besar petani di Kabupaten Temanggung mengusahakan tanaman 
pangan seperti padi dan palawija (kacang tanah, kedelai, jagung, dan ketela 
pohon). Selain itu ada juga beberapa tanaman sayuran dan buah yang diusahakan 
baik di sawah, tegal, kebun maupun pekarangan. Selain bercocok tanam, ada juga 
penduduk yang mengusahakan ternak seperti sapi, kambing, domba, kelinci dan 
ayam. Namun sebagian besar dari mereka beternak hanya sebagai usaha 
sampingan dari kegiatan bertani. 
Di Kabupaten Temanggung sektor pertanian masih memiliki kemampuan untuk 
menyerap tenaga kerja. Dilihat dari data jumlah tenaga kerja di Kabupaten 
Temanggung tahun 2006 menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang terserap 
di sektor pertanian merupakan yang terbesar dibanding sektor perekonomian lain 
yaitu sebesar 44,9%. Hal ini dapat dilihat dari data  penduduk 10 tahun ke atas 
yang bekerja menurut mata pencaharian utama di Kabupaten Temanggung yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel 3. Penduduk 10 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut Mata Pencaharian 
Utama di Kabupaten Temanggung Tahun 2006. 
No Mata Pencaharian Jumlah Persen 
1 Pertanian 166.834 44,9 
2 Pertambangan&galian 2.893 0,8 
3 Industri  74.365 20,0  
4 Listrik,Gas & Air bersih  263 0,1  
5 Konstruksi 21.872 5,9  
6 Perdagangan 57.538 15,5  
7 Komunikasi 12.933 3,5  
8 Keuangan 1.919 0,5  
9 Jasa 33.068 8,9  
    Jumlah 371.685 100  
  Sumber: BPS Kabupaten Temanggung, 2006  
Dilihat dari pertumbuhannya, penyerapan tenaga kerja sektor pertanian 
di Kabupaten Temanggung dalam beberapa tahun terakhir  cenderung mengalami 
penurunan dan hanya pada tahun 2004 mengalami peningkatan. Dari tahun 2002-
2006 pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian Kabupaten Temanggung 
menunjukkan pertumbuhan negatif yaitu sebesar -34,7%. Namun, pada tahun 
2002, 2003, 2004, 2005, dan 2006 sektor pertanian Kabupaten Temanggung 
masih tetap mendominasi dalam penyerapan tenaga kerja. Pada tahun tersebut 
sektor pertanian Kabupaten Temanggung menyerap masing-masing sejumlah 
255.589, 238.756, 252.186, 239.052, dan 166.834 tenaga kerja. Meskipun rata-
rata pada 5 tahun terakhir jumlah tenaga kerja  mengalami penurunan namun 
dapat dikatakan jumlah tenaga kerja yang terserap di sektor pertanian merupakan 
yang terbesar dibanding sektor perekonomian lain.  
Meskipun sektor pertanian memiliki potensi untuk dikembangkan, namun 
belum dapat diketahui sejauh mana peranan sektor pertanian dalam menyediakan 
lapangan kerja di Kabupaten Temanggung. Oleh karena itu dalam perencanaan 
kesempatan kerja di sektor pertanian, perlu diketahui besarnya penyerapan tenaga 
kerja oleh sektor pertanian dan bagaimana keadaannya untuk tahun-tahun yang 
akan datang. Dengan mengetahui besarnya peranan sektor pertanian dalam 
penyerapan tenaga kerja diharapkan sektor pertanian nantinya dapat memberikan 
kontribusi yang lebih besar bagi perekonomian wilayah.   
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan dalam 
penelitian ini, yaitu : 
1. Berapa besarnya peranan sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja di 
wilayah Kabupaten Temanggung ? 
2. Seberapa besar pertumbuhan kesempatan kerja di sektor pertanian Kabupaten 
Temanggung dilihat dari komponen pertumbuhannya ?  
3. Seberapa besar kesempatan kerja di sektor pertanian untuk sepuluh tahun ke 
depan (2007-2016) di Kabupaten Temanggung ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Menentukan besarnya peranan sektor pertanian terhadap penyerapan tenaga 
kerja wilayah di Kabupaten Temanggung. 
2. Menentukan pertumbuhan kesempatan kerja di sektor pertanian di Kabupaten 
Temanggung dilihat dari komponen pertumbuhannya. 
3. Menentukan jumlah kesempatan kerja di sektor pertanian pada tahun 2007-
2016 di Kabupaten Temanggung. 
D.  Kegunaan penelitian 
1. Bagi penulis, guna menambah wawasan berkaitan dengan peranan sektor 
pertanian dalam penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Temanggung  
2. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Temanggung, sebagai sumbangan 
pemikiran dan bahan pertimbangan pengambilan kebijakan pembangunan 
daerah, khususnya perencanan tenaga kerja di Kabupaten Temanggung. 
3. Bagi pembaca, sebagai bahan informasi dan referensi dalam penelitian yang 
berhubungan dengan perencanaan tenaga kerja, khususnya di Kabupaten 
Temanggung. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu 
1. Peranan Sektor Pertanian dalam Penyerapan Tenaga Kerja 
Penelitian yang dilakukan oleh Pratomo (2003) yang berjudul 
“Keragaan Sektor Pertanian dan Peranannya dalam Perekonomian Wilayah di 
Kabupaten Kebumen”, dengan menggunakan angka pengganda tenaga kerja 
diketahui peranan sektor pertanian dilihat dari sisi tenaga kerja dalam 
perekonomian wilayah di Kabupaten Kebumen paling tinggi dibandingkan 
dengan sektor-sektor yang lain, yaitu dengan adanya perubahan tenaga kerja 
sektor pertanian sebanyak 66.474 orang, total tenaga kerja wilayah di 
Kabupaten Kebumen meningkat sebanyak 171.070 orang. Peranan terbesar 
terjadi pada tahun 1998, dimana perubahan tenaga kerja pada sektor pertanian 
sebanyak 136.262 orang menyebabkan kenaikan tenaga kerja total sebanyak 
470.649 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian masih bertahan 
pada situasi krisis ekonomi, di mana banyak sektor yang merasionalisasi tenaga 
kerja akibat tingginya biaya produksi dan operasional namun sektor pertanian 
masih tetap menyerap banyak tenaga kerja. 
Berdasarkan Rencana Tenaga Kerja Nasional 2004-2009 menyebutkan 
selama 1996-2002, lapangan usaha pertanian mempunyai peran yang sangat 
strategis bagi ketenagakerjaan Indonesia : secara rata-rata, untuk setiap 10 
orang pekerja Indonesia, 4-5 diantaranya bekerja atau berusaha di lapangan 
usaha itu. Implikasi kebijaksanaan dari fakta ini jelas, adalah tidak realistis jika 
lapangan usaha pertanian diabaikan dalam kerangka perencanaan pembangunan 
makro. Peranan sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja terlihat ketika 
terjadi krisis ekonomi. Krisis ekonomi yang berlangsung mulai pertengahan 
tahun 1997 mengakibatkan perubahan struktural kinerja perekenomian dan 
pasar kerja di Indonesia. Pada puncak krisis (1998), perekonomian Indonesia 
mengalami kontraksi di bidang ekonomi yang luar biasa sebagaimana 
ditunjukan oleh pertumbuhan ekonomi yang mencapai minus 13,1 persen. Pasar 
kerja juga mengalami perubahan drastis, hanya dalam setahun (1997-1998) 
sektor bukan pertanian berkurang lebih dari 2,5 juta jiwa, sementara sektor 
pertanian bertambah lebih dari 4,3 juta jiwa, padahal dalam kurun sebelumnya 
(1990-1997) telah berkurang sekitar 6,7 juta jiwa (Silalahi, 2004). 
2. Pertumbuhan Kesempatan Kerja Sektor Pertanian 
Sari (2005) dalam penelitiannya yang berjudul “ Peranan Sektor 
Pertanian dalam Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Pacitan”, 
menggunakan analisis shift share (SSA) untuk mengetahui pertumbuhan sektor 
pertanian Kabupaten Pacitan. Diperoleh nilai komponen pertumbuhan 
proporsional (PP) sebesar 15.318 yang berarti pertumbuhan kesempatan kerja 
di sektor pertanian Kabupaten Pacitan termasuk kelompok cepat. Namun 
melihat nilai komponen pertumbuhan pangsa wilayah (PPW), yaitu -10.415 
menunjukkan perubahan kesempatan kerja di sektor pertanian Kabupaten 
Pacitan jika dibandingkan sektor pertanian wilayah lain adalah penurunan 
sebesar 10.415. Penjumlahan PP dan PPW diperoleh nilai pergeseran bersih 
(PB) 4.903 dengan nilai pertumbuhan kesempatan kerja 6,06 % berarti sektor 
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pertanian tumbuh cepat sehingga memiliki potensi yang baik untuk lebih 
dikembangkan demi mempercepat pertumbuhan ekonomi wilayah secara 
keseluruhan.    
Amin (2006) dalam penelitiannya yang berjudul “ Peranan Sektor 
Pertanian dalam Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Semarang”, 
menggunakan analisis shift share (SSA) untuk mengetahui pertumbuhan sektor 
pertanian Kabupaten Semarang. Diperoleh nilai komponen pertumbuhan 
proporsional (PP) sebesar -33.019,853 yang berarti pertumbuhan kesempatan 
kerja di sektor pertanian Kabupaten Semarang termasuk kelompok lambat. 
Namun melihat nilai komponen pertumbuhan pangsa wilayah (PPW), yaitu 
17.168,373 menunjukkan perubahan kesempatan kerja di sektor pertanian 
Kabupaten Semarang jika dibandingkan sektor pertanian wilayah lain adalah 
peningkatan sebesar 17.168 orang. Penjumlahan PP dan PPW diperoleh nilai 
pergeseran bersih (PB) -15.851,462 dengan nilai pertumbuhan kesempatan 
kerja -4,07 % berarti sektor pertanian tumbuh secara lambat sehingga akan 
mempengaruhi pertumbuhan kesempatan kerja di sektor pertanian.  
3. Proyeksi Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian 
Penelitian yang berjudul ”Analisis Peranan Sektor pertanian dalam 
Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Boyolali”, Supada (2002) 
memproyeksikan kesempatan kerja di sektor pertanian dengan menggunakan 
data dasar kesempatan kerja sektor pertanian tahun 1996-2000 dengan asumsi 
elastisitas kesempatan kerja dan pertumbuhan ekonomi tetap, yaitu 1.405 dan 
0,096 sehingga pertumbuhan kesempatan kerja pada periode analisis = 
pertumbuhan kesempatan kerja pada periode dasar analisis. Dari analisis 
diperoleh hasil proyeksi kesempatan kerja di sektor pertanian tahun 2010 terjadi 
pertumbuhan kerja sebesar 698.600. Jika dirata  selama sepuluh tahun, maka 
pertumbuhan kesempatan kerja pertahun adalah 69.860. Kenaikan ini berkaitan 
dengan peningkatan jumlah penduduk ataupun angkatan kerja yang tersedia, 
serta berpengaruh pada perkembangan sektor pertanian sendiri maupun 
perekonomian. 
Berdasarkan penyusunan Rencana Tenaga Kerja Nasional 2004-2009 
dalam penghitungan proyeksi penduduk menggunakan asumsi turunnya tingkat 
kelahiran dan tingkat kematian, menyebutkan lapangan usaha pertanian sangat 
dominan dalam penyerapan kesempatan kerja. Kegiatan produksi lapangan 
usaha pertanian sebagian besar masih mengikuti pola tradisional dengan tingkat 
produktifitas dan tingkat pendidikan tenaga kerjanya masih sangat rendah. 
Walaupun demikian, karena perannya masih sangat dominan dalam menyerap 
tenaga kerja, maka pengembangan lapangan usaha ini masih perlu 
diprioritaskan. Dalam kurun 2005-2009, pertumbuhan nilai tambah lapangan 
usaha ini rata-rata masih sekitar 2,7 persen per tahun dengan penciptaan 
tambahan kesempatan kerja sebanyak 1,4 juta orang, sehingga total penduduk 
yang bekerja di lapangan usaha itu pada tahun 2009 berjumlah 42,4 juta orang. 
Perkiraan kesempatan kerja ini tidak akan dapat direalisasikan apabila 
kebijakan, strategi, dan program pengembangan lapangan usaha pertanian tidak 
berbasis ketenagakerjaan (Silalahi, 2004). 
Alasan penelitian di atas dijadikan sebagai referensi atau landasan dari 
penelitian ini adalah karena sektor pertanian masih memberikan kontribusi yang 
tertinggi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan  merupakan 
salah satu sektor yang memberi banyak lapangan pekerjaan bagi penduduk 
didaerah penelitian tersebut. Selain itu, berdasarkan penggunaan lahan sebagian 
besar lahan dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian dalam arti luas, sehingga 
mempunyai kesamaan dengan kondisi di Kabupaten Temanggung. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Pembangunan Ekonomi 
Pembangunan ekonomi sebagai proses transisi dan transformasi berkisar 
pada perubahan struktural. Perubahan struktural menyangkut perubahan-
perubahan pada struktur dan komposisi produk nasional, pada kesempatan kerja 
produktif, pada ketimpangan antar sektoral, antar daerah dan antar golongan 
masyarakat, pada kemiskinan dan kesenjangan antara golongan berpendapatan 
rendah dan tinggi (Djojohadikusumo, 1994). 
Menurut Arsyad (1999), pembangunan ekonomi diartikan sebagai suatu 
proses yang menyebabkan pendapatan per kapita penduduk suatu masyarakat 
meningkat dalam jangka panjang. Dari definisi yang dikemukakan oleh Arsyad 
tersebut diatas mengandung tiga unsur, yaitu : 
a. Pembangunan ekonomi sebagai suatu proses berarti perubahan secara terus-
menerus yang didalamnya telah mengandung unsur-unsur kekuatan sendiri 
untuk investasi baru. 
b. Usaha meningkatkan pendapatan per kapita. 
c. Kenaikan pendapatan per kapita harus berlangsung dalam jangka panjang. 
Keberhasilan pembangunan ekonomi suatu wilayah dapat diukur 
melalui beberapa indikator, seperti tinggi pertumbuhan ekonomi dan 
pendapatan perkapita, semakin terbukanya kesempatan kerja sehingga dapat 
menekan pengangguran, menurunnya jumlah penduduk yang hidup di bawah 
kemiskinan absolut, pergeseran struktur ekonomi kearah yang lebih modern dan 
semakin besarnya kemampuan keuangan untuk membiayai administrasi 
pemerintah dan kegiatan pembangunan 
         (Soekarni dan Mahmud, 2000). 
Pembangunan ekonomi adalah suatu proses kenaikan pendapatan total 
dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan 
penduduk dan disertai dengan perubahan fundamental dalam struktur ekonomi 
suatu negara. Pembangunan ekonomi tak dapat lepas dari pertumbuhan 
ekonomi (economic growth), pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan 
ekonomi, dan sebaliknya pertumbuhan ekonomi memperlancar proses 
pembangunan ekonomi (Anonim, 2002). 
2. Pembangunan Ekonomi Daerah 
Pembangunan ekonomi daerah adalah proses dimana pemerintah daerah 
dan masyarakatnya mengelola sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola 
kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan 
suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi 
dalam wilayah tersebut. Masalah pokok pembangunan ekonomi daerah adalah 
pada penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan 
pada kekhasan daerah yang bersangkutan (endogenous development) dengan 
menggunakan potensi sumber daya manusia, kelembagaan dan sumber daya 
fisik secara lokal (daerah). Orientasi ini mengarahkan kepada pengambilan 
inisiatif-inisiatif yang berasal dari daerah tersebut dalam proses pembangunan 
untuk menciptakan kesempatan kerja baru dan merangsang peningkatan 
kegiatan ekonomi  (Arsyad, 1999). 
Dengan mengetahui tujuan dan sasaran pembangunan ekonomi daerah, 
serta kekuatan dan kelemahan yang dimiliki suatu daerah maka strategi 
pengembangan potensi yang ada akan lebih terarah dan strategi tersebut akan 
menjadi pedoman bagi pemerintah daerah atau siapa saja yang akan 
melaksanakan kegiatan usaha di daerah yang bersangkutan (Suparmoko, 2002). 
Setiap daerah mempunyai corak pertumbuhan ekonomi yang berbeda 
dengan daerah lain. Oleh sebab itu perencanaan pembangunan ekonomi suatu 
daerah pertama-tama perlu mengenali karakter ekonomi, sosial dan fisik daerah 
itu sendiri, termasuk interaksinya dengan daerah lain. Dengan demikian tidak 
ada strategi pembangunan ekonomi daerah yang dapat berlaku untuk semua 
daerah. Namun di pihak lain, dalam menyusun strategi pembangunan ekonomi 
daerah, baik jangka pendek maupun jangka panjang, pemahaman mengenai 
teori pertumbuhan ekonomi wilayah, yang dirangkum dari kajian terhadap pola-
pola pertumbuhan ekonomi dari berbagai wilayah, merupakan satu faktor yang 
cukup menentukan kualitas rencana pembangunan ekonomi daerah (Darwanto, 
2006). 
3. Pembangunan Pertanian 
Pembangunan pertanian dapat diartikan sebagai proses yang ditujukan 
untuk selalu menambah produk pertanian untuk tiap konsumen sekaligus 
mempertinggi pendapatan dan produktivitas usaha petani dengan jalan 
menambah modal dan skill untuk memperbesar campur tangan manusia di 
dalam perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. Penambahan produksi, 
pendapatan maupun produktivitas ini berlangsung terus, sebab apabila tidak, 
berarti pembangunan terhenti  (Surahman dan Sutrisno, 1997). 
Program pembangunan sektor pertanian meliputi program peningkatan 
pendapatan petani, pekebun, peternak dan nelayan. Program pembangunan 
tersebut ditunjang dengan pembangunan sarana dan prasarananya seperti 
pengadaan dan pelancaran faktor produksi, pengembangan jaringan irigasi dan 
jalan, kebijakan tata niaga dan harga serta penelitian (Dumairy, 1997). 
Peran pertanian dalam pembangunan pertanian hanya sebagai sumber 
tenaga kerja dan bahan-bahan pangan yang murah untuk berkembangnya sektor 
industri yang berfungsi sebagai unggulan dinamis dalam strategi pembangunan 
ekonomi secara keseluruhan (Todaro, 2000). 
Dalam periode 2005-2009, pembangunan pertanian diarahkan untuk 
mencapai visi: “Terwujudnya pertanian tangguh untuk pemantapan ketahanan 
pangan, peningkatan nilai tambah dan daya saing produk pertanian serta 
peningkatan kesejahteraan petani”. Pembangunan pertanian pada hakekatnya 
adalah pendayagunaan secara optimal sumberdaya pertanian dalam rangka 
pencapaian tujuan pembangunan, yaitu :  
         (Apriyantono, 2005)   
1. Membangun SDM aparatur profesional, petani mandiri dan kelembagaan 
pertanian yang kokoh 
2. Meningkatkan pemanfaatan sumberdaya pertanian secara berkelanjutan 
3. Memantapkan ketahanan dankeamanan pangan 
4. Meningkatkan daya saing dan nilai tambah produk pertanian 
5. Menumbuhkembangkan usaha pertanian yang akan memacu aktivitas 
ekonomi perdesaan 
6. Membangun sistem manajemen pembangunan pertanian yang berpihak 
kepada petani  
     4. Peranan Sektor Pertanian dalam Pembangunan 
Sektor pertanian di Indonesia dianggap sangat penting karena 
peranannya dalam penyediaan lapangan kerja, penyedia pangan, penyedia 
faktor produksi dan penghasil devisa yang cukup besar  (Soekartawi, 1996). 
Menurut Kamaluddin (1998), peranan utama sektor pertanian dalam 
pembangunan sehubungan dengan pertimbangan-pertimbangan berikut: 
a. Sebagian besar penduduk terutama di negara-negara berkembang 
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. 
b. Sektor pertanian di negara berkembang merupakan sumber utama 
pemenuhan kebutuhan pokok tanaman pangan. 
c. Sektor pertanian merupakan penyedia input tenaga kerja yang sangat besar 
untuk menunjang pembangunan sektor lain terutama industri. 
d. Sektor pertanian dapat berperan sebagai sumber dana dan daya utama dalam 
menggerakkan dan memacu pertumbuhan ekonomi. 
e. Sektor pertanian merupakan pasar yang potensial bagi hasil output sektor 
modern di perkotaan yang ditumbuhkembangkannya. 
Sektor pertanian di Indonesia memiliki kemampuan dalam mengisi 
pembangunan yang dipercayai dapat menjamin pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan. Sektor pertanian dapat memenuhi lima syarat utama sebagai 
sektor andalan, yaitu tangguh, progresif, ukurannya cukup luas, artikulatif dan 
responsif. Ketangguhan sektor pertanian diindikasikan oleh kemampuannya 
dalam memberi kontribusi pertumbuhan ekonomi yang sedang berlangsung. 
Sektor pertanian berpotensi progresif dan mendorong pertumbuhan ekonomi 
nasional jika didukung dengan kebijaksanaan yang tepat  (Daniel, 2002). 
Pada sub sektor pertanian tanaman pangan yang pernah diberi nama 
“Pertanian Rakyat” praktis menjadi instrumen untuk menggerakkan 
pembangunan pertanian, terutama untuk mencapai swasembada beras. Hal 
serupa juga diulang oleh pemerintahan Orde Baru dengan mengaitkan dengan 
pembangunan desa dan tidak lagi terikat ketat dengan Departemen Pertanian 
seperti pada masa Orde Lama dan awal Orde Baru. Tugas Koperasi Pertanian 
ketika itu adalah menyalurkan sarana produksi terutama pupuk, membantu 
pemasaran yang kesemuanya berkaitan dengan program pembangunan sektor 
pertanian dan “pergerakannya” (Soetrisno, 2003). 
     5. Tenaga Kerja  
Tenaga kerja atau man power terdiri dari angkatan kerja dan bukan 
angkatan kerja. Angkatan kerja atau labour force terdiri dari golongan yang 
bekerja, dan golongan yang menganggur dan mencari pekerjaan. Kelompok 
bukan angkatan kerja terdiri dari golongan yang bersekolah, golongan yang 
mengurus rumah tangga, dan golongan lain atau penerima pendapatan 
(Simanjuntak, 1985).  
Tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah atau sedang bekerja, 
mencari pekerjaan dan yang melakukan kegiatan lain seperti sekolah dan 
mengurus rumah tangga. Tiga golongan terakhir, yaitu pencari kerja, bersekolah 
dan mengurus rumah tangga, walaupun sedang tidak bekerja namun secara fisik 
dianggap mampu dan sewaktu-waktu dapat ikut bekerja. Secara praktis 
pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja dibedakan menurut batas umur. 
Di Indonesia dipilih batas umur minimum 10 tahun tanpa batas umur 
maksimum. Dengan demikian tenaga kerja di Indonesia adalah penduduk yang 
berumur 10 tahun atau lebih (Simanjuntak, 1985). 
Simanjuntak (1985) membagi penduduk dan tenaga kerja sebagai 
berikut:  
 Penduduk 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 1. Penduduk dan Tenaga Kerja 
Dalam sensus penduduk, orang dinyatakan bekerja bila selama satu 
minggu sebelum pencacahan melakukan kegiatan untuk memperoleh 
penghasilan paling sedikit selama satu jam. Sedangkan penganggur adalah 
orang yang tidak bekerja sama sekali selama seminggu sebelum pencacahan 
dan berusaha memperoleh pekerjaan. 
Dalam Perencanaan tenaga kerja pertama-tama harus diidentifikasi 
masalah sosial ekonomis yang ingin diatasi dan tujuan pembangunan yang 
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ingin dicapai, serta potensi yang ada. Sesudah itu diidentifikasi masalah 
ketenagakerjaan yang berpengaruh pada masalah pembangunan dan yang 
menghambat pencapaian tujuan pembangunan. Kemudian baru ditetapkan 
tujuan, sasaran dan program ketenagakerjaan serta kebijaksanaan yang perlu 
dilaksanakan (Suroto, 1992). 
     6. Analisis Shift Share 
Analisis shift share digunakan untuk menganalisis perubahan-perubahan 
berbagai indikator kegiatan ekonomi, seperti produksi dan kesempatan kerja 
pada dua titik waktu di suatu wilayah. Dari analisis ini diketahui perkembangan 
suatu sektor di suatu wilayah jika dibandingkan secara relatif dengan sektor-
sektor lainnya, apakah pertumbuhannya cepat atau lambat. Dalam analisis ini 
diasumsikan bahwa perubahan kesempatan kerja di suatu wilayah antara tahun 
dasar dengan tahun akhir analisis dibagi menjadi tiga komponen pertumbuhan, 
yaitu: komponen pertumbuhan nasional (national growth component) disingkat 
PN, komponen pertumbuhan proporsional (proporsional or industrial mix 
growth component) disingkat PP dan komponen pertumbuhan pangsa wilayah 
(regional growth component) disingkat PPW (Budiharsono, 2005). 
Komponen pertumbuhan proporsional tumbuh karena perbedaan dalam 
permintaan produk akhir, perbedaan dalam ketersediaan bahan mentah, 
perbedaan dalam kebijakan industri (misalnya subsidi, kebijakan perpajakan 
dan price support) dan perbedaan dalam struktur dan keragaman pasar.  
Komponen pertumbuhan pangsa wilayah timbul karena peningkatan 
atau penurunan PDRB/kesempatan kerja dalam suatu wilayah dibandingkan 
wilayah lain. Cepat lambatnya pertumbuhan suatu wilayah dengan wilayah lain 
ditentukan oleh keunggulan komparatif, akses ke pasar, dukungan 
kelembagaan, prasarana sosial ekonomi serta kebijakan ekonomi regional pada 
wilayah tersebut (Lucas dan Primms, 1979  cit. Budiharsono, 2005). 
Menurut Tarigan (2002), analisis shift share adalah metode yang 
membandingkan perbedaan laju pertumbuhan berbagai sektor (industri) di 
wilayah dengan wilayah nasional. Metode ini lebih tajam dibanding metode 
LQ. Metode LQ tidak memberi penjelasan atas faktor penyebab perubahan 
tersebut sedang metode shift share memperinci penyebab perubahan itu atas 
beberapa variabel. Analisis ini menggunakan metode pengisolasian berbagai 
faktor yang menyebabkan perubahan struktur industri suatu daerah di dalam 
pertumbuhannya di dalam satu kurun waktu ke kurun waktu berikutnya. Hal ini 
meliputi penguraian faktor penyebab pertumbuhan berbagai sektor di suatu 
daerah tetapi dalam kaitannya dengan ekonomi nasional. Ada juga yang 
meramalkan model analisis ini sebagai industrial mix analysis  karena 
komposisi industri yang ada sangat mempengaruhi laju wilayah pertumbuhan 
tersebut. Artinya apakah industri yang berlokasi di wilayah tersebut termasuk 
ke dalam kelompok industri yang secara nasional memang berkembang pesat 
dan bahwa industri tersebut cocok berlokasi di wilayah itu atau tidak. 
Menurut Bappenas  (2006) data yang biasa digunakan untuk analisis 
shift share adalah pendapatan per kapita (Y/P), PDRB (Y) atau tenaga kerja (e) 
dengan tahun pengamatan menurut rentang waktu tertentu. 
Pertumbuhan ekonomi dan pergeseran struktural suatu perekonomian 
daerah ditentukan oleh tiga komponen (Bappenas, 2006) : 
1. Provincial share (R), yang digunakan untuk mengetahui pertumbuhan atau 
pergeseran struktur perekonomian suatu daerah (kabupaten/kota) dengan 
melihat nilai PDRB daerah pengamatan pada periode awal yang dipengaruhi 
oleh pergeseran pertumbuhan perekonomian daerah yang lebih tinggi 
(provinsi). Hasil perhitungan tersebut akan menggambarkan peranan 
wilayah provinsi yang mempengaruhi pertumbuhan perekonomian daerah 
kabupaten. Jika pertumbuhan kabupaten sama dengan pertumbuhan provinsi 
maka peranannya terhadap provinsi tetap. 
2. Proportional (industry-mix) shift (Sp) adalah pertumbuhan nilai tambah 
bruto suatu sektor i dibandingkan total sektor di tingkat provinsi. 
3. Dfferential shift (Sd), adalah perbedaan antara pertumbuhan ekonomi daerah 
(kabupaten) dan nilai tambah bruto sektor yang sama di tingkat provinsi. 
Suatu daerah dapat saja memiliki keunggulan dibandingkan daerah lainnya 
karena lingkungan dapat mendorong sektor tertentu untuk tumbuh lebih 
cepat. 
Kedua komponen shift, yaitu Sp dan Sd memisahkan unsur-unsur 
pertumbuhan regional yang bersifat eksternal dan internal. Sp merupakan akibat 
pengaruh unsur-unsur eksternal yang bekerja secara nasional (provinsi), 
sedangkan Sd adalah akibat dari pengaruh faktor-faktor yang bekerja di dalam 
daerah yang besangkutan. 
Apabila nilai Sd dan Sp positif maka sektor yang bersangkutan dalam 
perekonomian daerah menempati posisi yang baik untuk daerah yang 
bersangkutan. Sebaliknya bila negatif maka perekonomian daerah sektor 
tersebut masih dapat diperbaiki antara lain dengan membandingkan dengan 
struktur perekonomian provinsi. 
Sektor-sektor yang memiliki differential shift (Sd) positif maka 
memiliki keunggulan komparatif terhadap sektor yang sama di daerah lain. 
Selain itu, sektor-sektor yang memiliki Sd positif berarti bahwa sektor tersebut 
terkonsentrasi di daerah dan mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat 
dibandingkan dengan daerah lainnya. Apabila Sd negatif maka tingkat 
pertumbuhan sektor tersebut relatif lamban  
Pendekatan yang bisa dipakai untuk mengukur pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah yaitu : (Bappenas, 2006) 
G = R + S atau 
G =  R + Sp + Sd 
Dimana: 
G = Regional Economic Growth 
R = Regional Share 
S = Shift, yang terdiri dari Sp = Proportional Shift dan Sd = Differential Shift. 
 
 
 
7. Proyeksi Tenaga Kerja 
Swasono dan Sulistyaningsih (1987) mengklasifikasikan model proyeksi 
menjadi tiga kelompok dasar untuk memperkirakan keadaan tenaga kerja, yaitu: 
a. Pure Forecast (Time Series Forecast) 
Pure Forecast merupakan perhitungan proyeksi dengan berdasarkan 
kejadian masa lalu. Perhitungan dilaksanakan dengan mengamati gejala dan 
perkembangannya di masa lalu untuk memperkirakan keadaannya pada masa 
yang akan datang:  
  Rumus :       Lt = Lto (1+b)t 
Lt   = tenaga kerja pada waktu tertentu 
Lto = tenaga kerja pada waktu to 
b    = angka konstanta (koefisien arah dari data) 
t     = waktu 
b. Conditional Forecast 
Conditional Forecast merupakan perhitungan perkiraan jumlah tenaga 
kerja berdasarkan keadaan sebab akibat (hubungan erat dua variabel), yang 
satu variabel bebas dan yang lain variabel terikat, misalnya jumlah 
pendapatan (Y=Output) dengan jumlah tenaga kerja (L).  
Rumus :     Y = a + b L, a dan b = konstanta / parameter 
c. Teleological Forecast 
Teleological Forecast merupakan kebalikan dari Conditional 
Forecast, dengan dasar bahwa untuk mencapai produksi tertentu harus 
disediakan tenaga kerja dengan jumlah tertentu. Jumlah tenaga kerja sebagai 
akibat dan jumlah output sebagai sebab.               
Rumus :     (Lij/Yj) t  =  (Lij/Yj) to + f (t) 
Lij  = tenaga kerja dengan jabatan I dalam industri j 
Yj   = produksi industri j (output j) 
f(t) = waktu 
Perencanaan tenaga kerja pada umumnya disusun berdasarkan sasaran 
pertumbuhan perekonomian (Gy) dan sasaran pertumbuhan kesempatan kerja 
(Gn). Perencanaan tenaga kerja pada dasarnya diarahkan untuk memenuhi 
jumlah dan mutu tenaga kerja yang dibutuhkan oleh pembangunan suatu daerah 
guna mencapai target pertumbuhan ekonomi serta pengendalian tingkat 
pengangguran, baik pengangguran terbuka maupun pengangguran tersembunyi 
(Molo et al, 1998). 
Dalam menyusun proyeksi kesempatan kerja yang dikaitkan dengan 
pertumbuhan ekonomi daerah (PDRB), digunakan koefisien elastisitas 
kesempatan kerja. Metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa rumus 
yang digunakan dapat membantu pemahaman tentang hubungan antara jumlah 
kesempatan kerja yang terserap di tiap sektor dengan pertumbuhan PDRB tiap 
sektor yang bersangkutan serta perubahan teknologi yang terjadi dalam sektor 
tersebut. Koefisien penyerapan tenaga kerja (elastisitas kesempatan kerja) dari 
sektor dihitung berdasarkan perbandingan antara pertumbuhan kerja (Gn) dan 
pertumbuhan PDRB (Gy)  (Molo et al, 1998). 
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Masalah penduduk dapat dipecahkan melalui pembangunan yang ditujukan untuk 
mencapai pertumbuhan ekonomi dan sosial melalui penciptaan kesempatan kerja 
dan penggunaan tenaga kerja secara tepat dan memadai. Salah satu sektor yang 
memberi banyak lapangan pekerjaan adalah sektor pertanian. Sehingga, sektor 
pertanian sebagai pemegang peranan penting dalam perekonomian wilayah di 
Kabupaten Temanggung diharapkan menjadi sektor yang mampu menyerap tenaga 
kerja yang banyak. 
Untuk menghitung besarnya peranan sektor pertanian dalam menyerap tenaga 
kerja, digunakan angka pengganda tenaga kerja. Data yang digunakan selama lima 
tahun dengan rumus:  
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Keterangan :      
k :  Angka pengganda tenaga kerja pertanian 
TKNB  :  Tenaga kerja sektor pertanian di Kabupaten Temanggung 
TKTotal   :  Tenaga kerja total di Kabupaten Temanggung 
Asumsi      :  Proporsi pendapatan wilayah yang dibelanjakan dalam wilayah 
sebanding dengan proporsi tenaga kerja wilayah       
Angka pengganda tenaga kerja yang diperoleh, dikalikan dengan 
perubahan tenaga kerja di sektor pertanian akan dihasilkan angka perubahan 
kesempatan kerja total dengan rumus :     
 ΔYij    =   x  ΔXij               
Keterangan :  
        ΔYij   : perubahan tenaga kerja total Kabupaten Temanggung. 
                    ΔXij    : perubahan tenaga kerja sektor pertanian Kabupaten  
                               Temanggung. 
Besarnya pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian dapat diketahui 
dengan menggunakan Shife Share Analisys (SSA). Analisis tersebut merupakan 
suatu teknik perencanaan untuk menganalisis perubahan struktur ekonomi, 
dengan analisis ini dapat menentukan bagaimana perkembangan suatu sektor di 
suatu wilayah, dan dapat menduga dampak kebijakan wilayah pada 
ketenagakerjaan. 
Shift Share Analisys (SSA) dapat memberikan data tentang kinerja 
perekonomian wilayah selama waktu tertentu dalam 3 komponen yang saling 
terkait, yaitu: 
1. Komponen Pertumbuhan Nasional/National Growth Component(PNij) 
Komponen Pertumbuhan Nasional/National Growth Component 
diukur dengan cara menganalisis perubahan pengerjaan agregat secara 
sektoral dibandingkan dengan perubahan pada sektor yang sama disektor 
perekonomian himpunan. 
2. Komponen Pertumbuhan Proposional/Propotional Growth Component (PPij) 
Komponen Pertumbuhan Proposional/Propotional Growth Component 
mengukur perubahan relatif, pertumbuhan atau penurunan pada wilayah 
dibandingkan dengan perekonomian yang lebih besar yang dijadikan acuan. 
Pengukuran ini memungkinkan diketahuinya apakah perekonomian 
wilayah terkonsentrasi pada industri-industri yang tumbuh lebih cepat dari 
pada perekonomian wilayah himpunan. PPij ini timbul karena perbedaan 
dalam: Permintaan Akhir atau Final Demand, ketersediaan bahan baku, 
kebijakan industri, keragaan pasar. 
3. Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah (PPWij) 
Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah membantu dalam 
menentukan seberapa jauh daya saing industri lokal dengan perekonomian 
wilayah himpunan, sehingga jika pergeserannya positif berarti industri itu 
memiliki daya saing yang lebih tinggi dari pada industri pada perekonomian 
wilayah himpunan. 
PPW ini timbul karena peningkatan atau penurunan produksi atau 
kesempatan kerja dalam suatu wilayah dibandingkan dengan wilayah lain.  
Cepat atau lambatnya pertumbuhan ditentukan oleh: keunggulan 
komparatif, akses ke pasar, dukungan kelembagaan, fasilitas ekonomi dan 
sosial serta kebijakan regional. 
Komponen Pergeseran Bersih (PBij), Nilai PBij yang diperoleh dari 
pengurangan nilai PPij dan PPWij. Dari nilai ini (PBij) dapat diketahui atau 
dapat digunakan untuk mengidentifikasikan pertumbuhan kesempatan kerja di 
Kabupaten Temanggung pada masing-masing sektor perekonomiaan, 
sehingga dapat ditentukan apakah sektor tersebuttermasuk dalam kelompok 
pertumbuhan yang progresif (maju/nilai positif) ataukah masuk dalam 
kelompok pertumbuhan lambat (nilai negatif). 
Analisis Shift Share tenaga kerja antara tahun awal analisis (data 
terakhir yang tersedia) dilakukan untuk mengkaji dan mengidentifikasi 
sektor/lapangan usaha berdasarkan komponen pertumbuhan yang 
mempengaruhi perubahan tenaga kerja. Dalam analisis ini diasumsikan bahwa 
tenaga kerja disuatu wilayah antara tahun dasar dengan tahun akhir analisis 
dibagi menjadi tiga komponen pertumbuhan yaitu: Komponen Nasional (PN), 
Komponen Pertumbuhan Proposional (PP), dan Komponen Pertumbuhan 
Pangsa Pasar (PPW). 
Secara matematik, Ketiga komponen pertumbuhan di atas dapat 
dinyatakan sebagi berikut : 
ΔYij           =  PNij + PPij + PPWij atau 
Y’ij – Y ij  =  Yij (Ra – 1) + Yij (Ri – Ra) + Yij (ri – Ri) 
Dimana :   
Ra  = Y’ / Y 
Ri   = Y’i / Yi  
r i   = Y’ij / Yij 
Keterangan : 
PN        : komponen pertumbuhan nasional 
PP         : komponen pertumbuhan proporsional 
PPW     : komponen pertumbuhan pangsa wilayah 
Y          : kesempatan kerja total Provinsi Jawa Tengah tahun 2002 
Y’         : kesempatan kerja total Provinsi Jawa Tengah tahun 2006 
Yi         : kesempatan kerja sektor pertanian Provinsi Jawa Tengah tahun  
               2002 
Y’i        : kesempatan kerja sektor pertanian Provinsi Jawa Tengah tahun  
               2006 
∆Yij     : pertumbuhan dalam kesempatan kerja sektor pertanian Kabupaten  
Temanggung 
Yij       : kesempatan kerja di sektor pertanian Kabupaten Temanggung   
               pada tahun dasar analisis (tahun 2002) 
Y’ij      : kesempatan kerja di sektor pertanian Kabupaten Temanggung pada 
tahun akhir analisis (tahun 2006) 
(Ra - 1) : persentase perubahan kesempatan kerja yang disebabkan oleh 
komponen pertumbuhan nasional 
(Ri-Ra) : persentase perubahan kesempatan kerja yang disebabkan oleh 
komponen pertumbuhan proporsional 
(ri - Ri) : persentase perubahan kesempatan kerja yang disebabkan oleh 
komponen pertumbuhan pangsa wilayah 
Perkiraan kesempatan kerja di sektor pertanian tahun 2007 sampai tahun 
2016 dapat dilakukan dengan model proyeksi pure forecast seperti yang 
dirumuskan oleh Swasono dan Sulistyaningsih (1987), yaitu perhitungan 
proyeksi yang dilaksanakan dengan mengamati gejala-gejala dan pola 
pengembangan masa lalu untuk dapat memperkirakan keadaan di masa yang 
akan datang. Secara sederhana dibuat persamaan :       
 L2016  =  L2006  (1+ Gn )
10 
 
 
Keterangan :   
                L2016            : kesempatan kerja sektor pertanian Kabupaten 
Temanggung tahun 2016 
L2006            : kesempatan kerja sektor pertanian Kabupaten 
Temanggung tahun 2006 
Gn           : pertumbuhan kesempatan kerja 
10           : selisih tahun proyeksi dengan tahun akhir periode 
                    dasar proyeksi 
Sedangkan menurut Molo et al (1998) bahwa dalam proyeksi tenaga 
kerja digunakan skenario moderat di mana tingkat elastisitas kesempatan kerja 
dianggap sama antara periode dasar dengan periode analisis, sehingga: 
EKK 2016   =  EKK 2006 
   Gy 2016   =  Gy 2006 
   Gn 2016   =  Gn 2006 
Dimana :  
              EKK  =   Gn / Gy 
                     Gy     =   dY / Y 
                      Gn      =   dN / N 
Keterangan : 
EKK  : elastisitas kesempatan kerja. 
Gn     : pertumbuhan kesempatan kerja Kabupaten Temanggung 
dN     : perubahan kesempatan kerja selama periode dasar  (N2006  dikurangi 
N2002) 
N       : kesempatan kerja tahun awal pada periode dasar  (N = N2002) 
Gy     : pertumbuhan PDRBKabupaten Temanggung 
dY     : perubahan PDRB selama periode dasar (PDRB2006 dikurangi PDRB2002) 
Y       : PDRB tahun awal pada periode dasar proyeksi  (PDRB2002) 
 
 Secara sistematis, bagan alur penelitian untuk melihat penyerapan tenaga kerja di 
sektor pertanian di Kabupaten Temanggung dapat digambarkan dengan bagan 
berikut : 
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Gambar 1. Bagan Alur Penelitian untuk Melihat Penyerapan Tenaga Kerja di  Sektor 
Pertanian Kabupaten Temanggung. 
D. Asumsi-asumsi 
1. Perkembangan kesempatan kerja di sektor pertanian Kabupaten Temanggung 
pada masa mendatang mengikuti pola perkembangan kesempatan kerja di 
masa lampau.  
2. Dalam memproyeksikan, perhitungannya menggunakan skenario moderat, 
yaitu pertumbuhan ekonomi daerah di Kabupaten Temanggung dan elastisitas 
kesempatan kerja antara periode analisis dan periode dasar dianggap tetap. 
E. Pembatasan Masalah 
1. Penelitian ini memusatkan pada analisis data tentang penyerapan tenaga kerja 
di sektor pertanian Kabupaten Temanggung. Data yang dianalisis adalah data 
penduduk Kabupaten Temanggung yang bekerja menurut lapangan kerja 
utama tahun 2002-2006. Data tersebut yang kemudian akan digunakan 
sebagai dasar memproyeksikan penyerapan kesempatan kerja di sektor 
pertanian pada tahun 2007 sampai 2016. 
F. Definisi Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel 
1. Sektor pertanian adalah sektor ekonomi yang dalam proses produksinya yang 
berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang 
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 PNij 
menghasilkan barang, hewan dan ikan. Sektor pertanian meliputi sub sektor 
tanaman bahan makanan, sub sektor perkebunan, sub sektor peternakan, sub 
sektor kehutanan dan sub sektor perikanan di Kabupaten Temanggung. 
2. Tenaga kerja adalah jumlah penduduk usia 10 tahun ke atas yang dapat 
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan dan pemakaian terhadap 
tenaga mereka dalam aktifitas tersebut. Dalam penelitian ini, jumlah tenaga 
kerja didekati dengan jumlah orang yang bekerja di Kabupaten Temanggung. 
Dinyatakan dalam satuan Orang. 
3. Tenaga kerja di sektor pertanian adalah jumlah penduduk usia 10 tahun ke 
atas yang dapat memproduksi barang jika ada permintaan dan pemakaian 
terhadap tenaga mereka dalam aktifitas tersebut. Dalam penelitian ini, jumlah 
tenaga kerja didekati dengan jumlah orang yang bekerja di Kabupaten 
Temanggung. Dinyatakan dalam satuan Orang. 
4. Angkatan kerja adalah penduduk usia 10 tahun ke atas yang bekerja dan tidak 
bekerja tetapi mencari kerja atau siap untuk mencari kerja. 
5. Kesempatan kerja di sektor pertanian adalah jumlah orang yang digunakan di 
sektor pertanian baik pada lowongan yang sudah terisi maupun yang belum 
terisi. Dinyatakan dalam satuan Orang. 
6. Proyeksi merupakan perhitungan matematis jumlah tenaga kerja di Kabupaten 
Temanggung yang diserap oleh sektor pertanian pada beberapa tahun (10 
tahun) ke depan berdasarkan jumlah tenaga kerja yang ada sekarang. 
7. Pure forecast merupakan perhitungan proyeksi berdasarkan kejadian masa 
lalu. Perhitungan dilaksanakan dengan mengamati gejala dan perkembangan 
masa lalu untuk dapat memperkirakan keadaan di masa yang akan datang. 
8. Skenario moderat yaitu pertumbuhan PDRB moderat, dimana diasumsikan Gy 
(laju pertumbuhan PDRB) dan elastisitas kesempatan kerja antara periode 
analisis dan periode dasar dianggap sama.  
9. Pertumbuhan tenaga kerja adalah kenaikan kesempatan kerja pada suatu 
sektor dibanding dengan kesempatan kerja pada sektor tahun sebelumnya (%). 
10. Peranan sektor pertanian adalah jumlah orang yang bekerja di sektor pertanian 
dibandingkan dengan total orang yang bekerja di semua lapisan usaha (%). 
11. Penyerapan tenaga kerja adalah kemampuan oleh suatu sektor dalam menarik 
tenaga kerja yang digunakan dalam melakukan kegiatan ekonominya. 
Dinyatakan dalam satuan orang. 
12. Penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian adalah  kemampuan oleh sektor 
pertanian dalam menarik tenaga kerja yang digunakan dalam proses 
produksinya. Dinyatakan dalam satuan Orang. 
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan keadaan obyek atau subyek pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya kemudian dianalisis 
(Nawawi, 1998). 
Menurut Surakhmad (1994), metode deskriptif mempunyai ciri-ciri : 
1. Memusatkan pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang yaitu 
masalah-masalah yang aktual. 
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun dan dijelaskan kemudian 
dianalisa (karena itu metode ini sering disebut metode analitik). 
B. Metode Pengambilan Daerah Penelitian 
Metode penentuan daerah penelitian dilakukan secara purposive atau 
sengaja, yaitu cara pengambilan daerah penelitian dengan mempertimbangkan 
alasan yang diketahui dari daerah penelitian tersebut (Singarimbun, 1995). 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Temanggung, dengan pertimbangan 
Kabupaten Temanggung merupakan salah satu kabupaten yang masih bercorak 
agraris dan sektor pertanian masih menjadi tulang punggung dalam perekonomian 
daerah di Kabupaten Temanggung, sehingga menjadikan peranan sektor  pertanian 
di Kabupaten Temanggung dalam menyerap tenaga kerja menjadi suatu hal yang 
penting. Di sisi lain, dalam penyusunan perencanaan kesempatan kerja di 
Kabupaten Temanggung diperlukan informasi mengenai peranan sektor pertanian 
dalam menyediakan lapangan kerja dan bagaimana keadaannya dari tahun ke 
tahun. 
Sektor pertanian masih memiliki kemampuan untuk menyerap tenaga kerja 
di Kabupaten Temanggung. Dilihat dari data jumlah tenaga kerja di Kabupaten 
Temanggung tahun 2006 menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang terserap 
di sektor pertanian merupakan yang terbesar dibanding sektor perekonomian lain 
yaitu sebesar 44,9%. 
Sektor pertanian masih memberikan kontribusi yang paling besar terhadap 
pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Temanggung 
yaitu sebesar 32,00% pada tahun 2006. Sektor pertanian di Kabupaten 
Temanggung meliputi sub sektor tabama, perkebunan, peternakan, kehutanan dan 
perikanan. Sub sektor pertanian yang memberikan kontribusi terbesar terhadap 
pembentukan PDRB Kabupaten Temanggung adalah sub sektor tanaman bahan 
makanan sebesar 23,00 persen diikuti sub sektor peternakan (4,30 persen), sub 
sektor tanaman perkebunan (4,07 persen), sub sektor kehutanan (0,42 persen) dan 
terakhir sub sektor perikanan (0,21 persen) yang memberikan kontribusi terkecil.  
Potensi wilayah Kabupaten Temanggung yang mendukung sektor pertanian 
sebagai sektor yang dominan adalah letak geografi yang sebagian besar berupa 
pegunungan dan perbukitan sehingga dapat menghasilkan produk pertanian 
tanaman pangan berupa padi, palawija, buah-buahan, sayuran dan tanaman hias, 
tanaman perkebunan, kehutanan, peternakan maupun perikanan. Berdasarkan 
penggunaan lahan pada tahun 2006, dari wilayah Kabupaten Temanggung seluas 
87.065 Ha, hampir 74.788 Ha atau 85,89% dimanfaatkan untuk kegiatan 
pertanian dalam arti luas. 
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Keadaan ini menunjukkan bahwa sektor pertanian memegang peranan 
yang cukup penting dalam perekonomian wilayah di Kabupaten Temanggung. 
Dengan didukung besarnya penduduk yang bekerja di sektor pertanian, maka 
sektor pertanian menjadi penyumbang terbesar dalam pembentukan PDRB 
Kabupaten Temanggung. Meskipun sektor pertanian memiliki potensi untuk 
dikembangkan, namun belum dapat diketahui sejauh mana peranan sektor 
pertanian dalam menyediakan lapangan kerja di Kabupaten Temanggung. Oleh 
karena itu dalam perencanaan kesempatan kerja di sektor pertanian, perlu 
diketahui besarnya penyerapan tenaga kerja oleh sektor pertanian dan bagaimana 
keadaannya untuk tahun-tahun yang akan datang.  
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan 
rentang waktu 5 tahun, yaitu tahun 2002–2006 yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) Kabupaten Temanggung; Dinas Tenaga Kerja dan Dinas Pertanian, 
Kabupaten Temanggung. Data tersebut berupa data tenaga kerja Kabupaten 
Temanggung dan Provinsi Jawa Tengah, data PDRB Kabupaten Temanggung, dan 
kondisi umum Kabupaten Temanggung.  
D. Metode Analisis Data 
1.  Peranan Sektor Pertanian  
Besarnya peranan sektor pertanian dalam menyerap tenaga kerja, dapat 
dihitung dengan menggunakan angka pengganda tenaga kerja, dengan asumsi 
bahwa proporsi pendapatan wilayah yang dibelanjakan dalam wilayah 
sebanding dengan proporsi tenaga kerja wilayah. Data yang digunakan selama 
lima tahun yaitu secara matematis dapat dirumuskan:  
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Keterangan :      
k : Angka pengganda tenaga kerja pertanian 
TKNB  : Tenaga kerja sektor pertanian di Kabupaten Temanggung 
TKTotal   : Tenaga kerja total di Kabupaten Temanggung 
Angka pengganda tenaga kerja yang diperoleh, dikalikan dengan 
perubahan tenaga kerja di sektor pertanian akan dihasilkan angka perubahan 
kesempatan kerja total dengan rumus :     
 ΔN = k  x  ΔNP                
Keterangan :  
               ΔN    : perubahan tenaga kerja total Kabupaten Temanggung. 
                        ΔNP  : perubahan tenaga kerja sektor pertanian Kabupaten  
Temanggung. 
 
 
2.  Komponen Pertumbuhan Kesempatan Kerja Sektor Pertanian 
Pertumbuhan kesempatan kerja sektor pertanian terhadap kesempatan 
kerja total wilayah dianalisis dengan menggunakan analisis shift share. Secara 
matematik dapat dinyatakan sebagai berikut : 
ΔYij           =  PNij + PPij + PPWij 
Y’ij – Y ij  =  Yij (Ra – 1) + Yij (Ri – Ra) + Yij (ri – Ri) 
Dimana :  Ra  = Y’ / Y 
                     Ri   = Y’i / Yi  
r i   = Y’ij / Yij 
Keterangan : 
PN        : komponen pertumbuhan nasional 
PP         : komponen pertumbuhan proporsional 
PPW     : komponen pertumbuhan pangsa wilayah 
Y          : kesempatan kerja total Provinsi Jawa Tengah tahun 2002 
Y’         : kesempatan kerja total Provinsi Jawa Tengah tahun 2006 
Yi         : kesempatan kerja sektor pertanian Provinsi Jawa Tengah tahun  
               2002 
Y’i        : kesempatan kerja sektor pertanian Provinsi Jawa Tengah tahun  
               2006 
∆Yij     : pertumbuhan dalam kesempatan kerja sektor pertanian Kabupaten  
              Temanggung 
Yij       : kesempatan kerja di sektor pertanian Kabupaten Temanggung pada  
              tahun dasar analisis (tahun 2002) 
Y’ij      : kesempatan kerja di sektor pertanian Kabupaten Temanggung pada  
              tahun akhir analisis (tahun 2006) 
(Ra - 1) : persentase perubahan kesempatan kerja yang disebabkan oleh 
komponen pertumbuhan nasional 
(Ri-Ra) : persentase perubahan kesempatan kerja yang disebabkan oleh 
komponen pertumbuhan proporsional 
(ri - Ri) : persentase perubahan kesempatan kerja yang disebabkan oleh 
komponen pertumbuhan pangsa wilayah 
Kriteria :  
PPij   < 0, maka  pertumbuhan kesempatan kerja sektor pertanian Kabupaten 
Temanggung lambat.  
PPij  > 0, maka pertumbuhan kesempatan kerja sektor pertanian Kabupaten 
Temanggung cepat.  
PPWij > 0, maka sektor pertanian Kabupaten Temanggung mempunyai daya 
saing yang baik apabila dibandingkan dengan wilayah lain.  
PPWij < 0, maka sektor pertanian Kabupaten Temanggung tidak dapat bersaing 
dengan baik apabila dibandingkan dengan wilayah lainnya. 
Konsep PP (Pertumbuhan Proposional) dan PPW (Pertumbuhan Pangsa 
Wilayah) dapat digunakan untuk melihat bagaimana pergeseran bersih sektor 
pertanian di Kabupaten Temanggung. Dari penjumlahan komponen 
pertumbuhan proporsional dan komponen pertumbuhan pangsa wilayah, dapat 
diperoleh nilai pergeseran bersih (PB) yang digunakan untuk mengidentifikasi 
pertumbuhan kesempatan kerja sektor pertanian Kabupaten Temanggung.  
Pergeseran bersih dinyatakan dengan rumus :  PBij = PPij + PPWij 
Keterangan: PBij adalah pergeseran bersih kesempatan kerja sektor pertanian 
Kabupaten Temanggung  
Kriteria : 
PBij > 0, maka pertumbuhan kesempatan kerja sektor pertanian Kabupaten 
Temanggung termasuk ke dalam kelompok progresif (maju) 
PBij < 0, maka pertumbuhan kesempatan kerja sektor pertanian Kabupaten  
Temanggung termasuk ke dalam kelompok lambat 
PBij ini juga dapat digunakan untuk melihat pengaruh tenaga kerja 
atau kesempatan kerja yang terjadi di Kabupaten Temanggung. Jika PP > PPW, 
berarti faktor eksternal yang lebih berpengaruh dan jika PP < PPW berarti 
faktor lokasional yang  berpengaruh. 
 
 
3.  Proyeksi  Kesempatan Kerja di Sektor Pertanian Tahun 2016 
Perkiraan kesempatan kerja di sektor pertanian tahun 2007 sampai 
tahun 2016 dapat dilakukan dengan model proyeksi pure forecast seperti yang 
dirumuskan oleh Swasono dan Sulistyaningsih (1987), yaitu perhitungan 
proyeksi yang dilaksanakan dengan mengamati gejala-gejala dan pola 
pengembangan masa lalu untuk dapat memperkirakan keadaan di masa yang 
akan datang. Secara sederhana dibuat persamaan :       
 L2016  =  L2006  (1+ Gn )
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Keterangan:  L2016           : kesempatan kerja sektor pertanian Kabupaten   
Temanggung tahun 2016 
      L2006          : kesempatan kerja sektor pertanian Kabupaten 
Temanggung tahun 2006 
      Gn         : pertumbuhan kesempatan kerja 
       10         : selisih tahun proyeksi dengan tahun akhir periode 
                    dasar proyeksi 
Sedangkan menurut Molo et al (1998) bahwa dalam proyeksi tenaga 
kerja digunakan skenario moderat di mana tingkat elastisitas kesempatan kerja 
dianggap sama antara periode dasar dengan periode analisis, sehingga: 
EKK 2016   =  EKK 2006 
   Gy 2016   =  Gy 2006 
   Gn 2016   =  Gn 2006 
Dimana  :  
               EKK  =   Gn / Gy 
                       Gy     =   dY / Y 
                         Gn     =   dN / N 
Keterangan : 
EKK  : elastisitas kesempatan kerja di Kabupaten Temanggung 
Gn     : pertumbuhan kesempatan kerja di Kabupaten Temanggung 
dN     : perubahan kesempatan kerja selama periode dasar  (N2006  dikurangi 
N2002) 
N       : kesempatan kerja tahun awal pada periode dasar  (N = N2002) 
Gy     : pertumbuhan PDRB di Kabupaten Temanggung 
dY     : perubahan PDRB selama periode dasar (PDRB2006 dikurangi PDRB2002) 
Y       : PDRB tahun awal pada periode dasar proyeksi  (PDRB2002) 
KONDISI UMUM KEPENDUDUKAN  
KABUPATEN TEMANGGUNG 
 
i. Keadaan Penduduk 
Pertumbuhan dan Kepadatan Penduduk 
Penduduk merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan 
ekonomi dan pembangunan perekonomian di suatu daerah, karena selain 
sebagai pelaku pembangunan juga sebagai objek pembangunan. Namun, 
jumlah penduduk yang besar menjadi masalah utama dan  tidak mudah  untuk 
diatasi. Penduduk Kabupaten Temanggung selalu bertambah setiap tahunnya. 
Sehingga pertambahan penduduk berpengaruh pada jumlah tenaga kerja yang 
tercipta. Dari Tabel 4 dapat diketahui jumlah penduduk Kabupaten 
Temanggung adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. Jumlah, Kepadatan dan Pertumbuhan Penduduk Kabupaten 
Temanggung Tahun 2002-2006 
Jumlah Penduduk (Jiwa) Tahun 
Laki-laki Perempuan Total 
Kepadatan 
(Jiwa/km2) 
Pertamba-
han(Jiwa) 
% 
2002 331.283 337.727 669.010 768,40 3.624    0,54 
2003 333.803 340.109 673.912 774,03 4.902 0,73 
2004 339.364 344.176 683.540 785,09 9.628 1,41 
2005 344.828 348.515 693.343 796,35 9.803 1,41 
2006 350.055 353.291 703.346 807,84 10.003 1,42 
Sumber : Kabupaten Temanggung dalam Angka 2007  
Tabel 4 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Kabupaten 
Temanggung terus mangalami peningkatan. Peningkatan jumlah penduduk 
mengakibatkan kepadatan penduduk juga bertambah. Pertambahan jumlah 
penduduk tertinggi terjadi pada tahun 2006 yaitu sejumlah 10.003 jiwa. Hal 
ini karena pada tahun ini jumlah kelahiran lebih tinggi dari pada jumlah 
kematian sehingga jumlah penduduk mengalami peningkatan pesat. 
Bertambahnya jumlah penduduk mengakibatkan jumlah tenaga kerja yang 
dihasilkan juga bertambah. Apabila hal ini tidak diimbangi dengan 
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penyerapan tenaga kerja oleh sektor-sektor perekonomian yang terdapat di 
wilayah tersebut, maka jumlah pengangguran akan meningkat. Untuk itu 
perlu perencanaan agar jumlah penduduk yang meningkat tidak menimbulkan 
masalah dalam memperoleh kesempatan kerja. 
Keadaan Penduduk menurut Jenis Kelamin 
Data keadaan penduduk menurut jenis kelamin dapat digunakan untuk 
melihat perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan serta 
kondisi ketenagakerjaan di Kabupaten Temanggung. Selain itu keikutsertaan 
tenaga kerja wanita dalam perekonomian dapat diketahui. Dari tahun 2002-
2006 keadaan penduduk menurut jenis kelamin di Kabupaten Temanggung 
adalah sebagai berikut.  
Tabel 5.  Jumlah Penduduk Laki-laki dan Perempuan serta Sex Ratio di 
Kabupaten Temanggung Tahun 2002-2006 
Jumlah Penduduk (Jiwa) Tahun 
Laki-laki Perempuan Total 
Sex Ratio 
2002 331.283 337.727 669.010 98,09 
2003 333.803 340.109 673.912 98,16 
2004 339.364 344.176 683.540 98,60 
2005 344.828 348.515 693.343 98,94 
2006 350.055 353.291 703.346 99,08 
Sumber : Diolah dari Lampiran 1 
Tabel 5 dapat dilihat dari Sex Ratio, jumlah penduduk perempuan 
lebih banyak dari penduduk laki-laki dan berarti pula tenaga kerja perempuan 
lebih banyak. Perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan 
tersebut tidak terlalu mencolok karena nilai Sex Ratio selalu lebih dari 90 %. 
Hal ini berarti jumlah penduduk perempuan tidak berbeda jauh dengan 
jumlah penduduk laki-laki. Perbedaan penduduk laki-laki yang tidak terlalu 
jauh ini memungkinkan baik penduduk laki-laki maupun perempuan 
memiliki kesempatan yang sama untuk bekerja di sektor pertanian.  
Keadaan Penduduk menurut Kelompok Umur 
Keadaan penduduk menurut kelompok umur dapat digunakan untuk 
melihat perbandingan antara penduduk usia non produktif dengan penduduk 
usia produktif dan menunjukkan persentase penduduk usia produktif yang 
dianggap menjadi tanggungan penduduk usia produktif. Dari tahun 2002-
2006 keadaan penduduk menurut kelompok umur di Kabupaten Temanggung 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 6.  Penduduk Kabupaten Temanggung menurut Kelompok Umur 
               Tahun 2002-2006 (Jiwa)  
Tahun Kelompok 
umur 2002 2003 2004 2005 2006 
0-4 59.454 57.885 55.457 61.618 62.293 
5-9 59.311 63.428 60.711 61.468 62.160 
10-14 62.151 56.427 68.081 64.412 65.121 
15-19 61.472 61.850 56.193 63.705 64.408 
20-24 56.993 53.923 49.614 59.066 59.696 
25-29 57.674 50.835 53.766 59.774 60.407 
30-34 58.539 55.634 58.989 60.668 61.364 
35-39 54.700 57.057 57.723 56.689 57.331 
40-44 48.027 55.382 51.889 49.773 50.352 
45-49 37.653 43.426 46.699 39.024 39.464 
50-54 26.858 27.500 36.281 27.834 28.138 
55-59 23.988 22.659 21.227 24.861 25.149 
60-64 22.891 20.725 19.478 23.724 23.996 
>65 39.299 47.181 47.432 40.727 43.467 
Total 669.010 673.912 683.540 693.343 703.346 
ABT 49,06 50,10 51,27 49,07 49,55 
Sumber : Kabupaten Temanggung dalam Angka 2007 
Keadaan penduduk menurut kelompok umur di Kabupaten 
Temanggung relatif stabil. Pada Tabel 6 menunjukkan penduduk usia 
produktif selalu lebih banyak dan meningkat. Angka Beban Tanggungan 
(ABT) merupakan perbandingan antara penduduk usia non produktif dengan 
penduduk usia produktif dan menunjukkan persentase penduduk usia 
produktif yang dianggap menjadi tanggungan penduduk usia produktif. 
Perhitungan ABT dari tahun 2002-2006 rata-rata sebesar 49,81. Artinya, 
setiap 100 orang usia produktif harus menanggung 49,81 penduduk usia tidak 
produktif.  
Angka ABT tersebut menunjukkan relatif besarnya beban tanggungan 
untuk kelompok usia produktif dalam keluarga di Kabupaten Temanggung. 
ABT yang besar tersebut juga menunjukkan bahwa potensi penduduk yang 
berpeluang untuk bekerja yang tersedia di Kabupaten Temanggung adalah 
besar. Hal tersebut berpengaruh terhadap jumlah angkatan kerja yang 
tersedia. Dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk usia produktif 
maka semakin meningkat pula jumlah penduduk yang termasuk ke dalam 
angkatan kerja yang tersedia di masyarakat. 
Keadaan Penduduk menurut Mata Pencaharian 
Data keadaan penduduk menurut mata pencaharian dapat digunakan 
untuk mengetahui sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja. 
Keadaan penduduk menurut mata pencaharian di Kabupaten Temanggung 
terlihat dari tabel berikut. 
Tabel 7. Penduduk Kabupaten Temanggung menurut Mata Pencaharian Tahun 
2002-2006 (Orang) 
Tahun No Sektor 
Perekonomian 2002 2003 2004 2005 2006 
1 Pertanian 255.589 238.756 252.186 239.052 166.834 
2 Pertamb&galian 1.470 1.290 1.236 957 2.893 
3 Industri 21.758 26.828 20.757 30.417 74.365 
4 List,gs&airbrsh 0 268 507 678 263 
5 Konstruksi 7.966 13.244 12.957 13.395 21.872 
6 Perdagangan 43.400 41.049 46.875 57.114 57.538 
7 Komunikasi 11.396 12.657 13.911 16.086 12.933 
8 Keuangan 2.136 215 1.110 3.210 1.919 
9 Jasa 31.421 24.667 23.646 28.089 33.068 
10 Lainnya 0 0 222 339 0 
 Jumlah 375.136 358.974 373.407 389.337 371.685 
Sumber : Kabupaten Temanggung dalam Angka 2007 
Tabel 7 dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk Kabupaten 
Temanggung tahun 2002-2006 bekerja di sektor pertanian. Dapat dikatakan 
bahwa Kabupaten Temanggung masih bercorak agraris. Sektor pertanian 
masih menjadi sektor terbanyak dalam menyerap tenaga kerja. Sektor yang 
menyerap tenaga terbesar  setelah sektor pertanian adalah perdagangan dan 
industri.  
Dilihat dari pertumbuhannya, jumlah tenaga kerja yang terserap di 
sektor pertanian cenderung menurun. Pertumbuhan kesempatan kerja sektor 
pertanian di Kabupaten Temanggung dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8. Pertumbuhan Kesempatan Kerja Sektor Pertanian di Kabupaten   
Temanggung 
Tahun Jumlah Tenaga Kerja Pertumbuhan (%) 
2002 255.589 - 
2003 238.756 -6,59 
2004 252.186 5,62 
2005 239.052 -5,21 
2006 166.834 -30,21 
Sumber : Kabupaten Temanggung dalam Angka 2007 
Tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa pertumbuhan kesempatan kerja 
sektor pertanian cenderung mengalami penurunan. Pertumbuhan negatif 
terjadi pada tahun 2002-2003, 2004-2005, 2005-2006. Pertumbuhan negatif 
ini menyebabkan penurunan jumlah tenaga kerja di sektor pertanian 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Adanya pertumbuhan kesempatan 
kerja yang cenderung negatif ini tentunya tidak lepas dari adanya pengaruh 
sektor lain dalam menyerap tenaga kerja. Berkembangnya suatu sektor lain 
diluar sektor pertanian menyebabkan banyak tenaga kerja yang beralih dari 
sektor pertanian ke sektor lain begitu juga sebaliknya. Pertumbuhan positif 
terjadi pada tahun 2003-2004 sebesar 5,62 persen atau sejumlah 13.430 
kesempatan kerja. Pertumbuhan positif ini berarti terjadi kenaikan 
kesempatan kerja pada sektor tersebut. Pertumbuhan positif tahun ini 
dikarenakan terjadinya penurunan kesempatan kerja di sektor lain. 
ii. Keadaan Kesempatan Kerja  
Kesempatan kerja merupakan jumlah orang yang digunakan untuk 
memproduksi barang dan jasa dalam suatu lapangan kerja baik pada lowongan 
yang sudah terisi maupun belum terisi. Dalam penelitian ini kesempatan kerja 
didekati dengan sejumlah orang yang bekerja pada suatu lapangan kerja sehingga 
dari data jumlah penduduk yang bekerja dapat diketahui kesempatan kerja dari 
tiap sektor yang ada di wilayah Kabupaten Temanggung. 
 
 
Tabel 9.  Penduduk Kabupaten Temanggung yang Bekerja menurut Lapangan 
Kerja Utama Tahun 2002 - 2006 
No. Sektor 2002 2003 2004 2005 2006 
1 Pertanian 255.589 
(68,1%) 
238.756 
(66,5%) 
252.186 
(67,5%) 
239.052 
(61,4%) 
166.834 
(44,9%) 
2 Pertamb& 
Galian 
1.470 
(0,4%) 
1.290 
(0,4%) 
1.236 
(0,3%) 
957 
(0,3%) 
2.893 
(0,8 %) 
3 Industri 21.758 
(5,8%) 
26.828 
(7,5%) 
20.757 
(5,6%) 
30.417 
(7,8%) 
74.365 
(20,0 %) 
4 Listrik,Gas& 
AirBersih 
0 
(0%) 
268 
(0,1%) 
507) 
(0,1%) 
678 
(0,2%) 
263 
(0,1%) 
5 Konstruksi 7.966 
(2,1%) 
13.244 
(3,7%) 
12.957 
(3,5%) 
13.395 
(3,4%) 
21.872 
(5,9%) 
6 Perdagangan 43.400 
(11,6%) 
41.049 
(11,4%) 
46.875 
(12,6) 
57.114 
(14,7%) 
57.538 
(15,5%) 
7 Komunikasi 11.396 
(3,0%) 
12.657 
(3,5%) 
13.911 
(3,7%) 
16.086 
(4,1%) 
12.933 
(3,5%) 
8 Keuangan 2.136 
(0,6%) 
215 
(0,1%) 
1.110 
(0,3%) 
3.210 
(0,8%) 
1.919 
(0,5%) 
9 Jasa 31.421 
(8,4%) 
24.667 
(6,4%) 
23.646 
(6,3%) 
28.089 
(7,2%) 
33.068 
(0,8%) 
10 Lainnya 0 
(0%) 
0 
(0%) 
222 
(0,1%) 
339 
(0,1%) 
0 
(0%) 
 Jumlah 375.136 
(100%) 
358.974 
(100%) 
373.407 
(100%) 
389.337 
(100%) 
371.685 
(100%) 
      Sumber : Diolah dari Lampiran 3 
Keterangan :  Angka dalam kurung adalah persentase masing-masing sektor pada 
tahun yang sama 
Penduduk Kabupaten Temanggung yang bekerja menurut lapangan kerja 
utama dibagi menjadi sembilan sektor, yaitu sektor pertanian; pertambangan dan 
penggalian; industri pengolahan; listrik, gas dan air bersih; konstruksi; 
perdagangan, hotel dan restoran; angkutan dan telekomunikasi; keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan; serta jasa.  
Secara umum dari tahun ke tahun peranan masing-masing sektor dalam 
menyerap tenaga kerja selalu berbeda. Dari tahun 2002-2006 sektor pertanian 
masih menunjukkan dominasinya dalam menyerap tenaga kerja di Kabupaten 
Temanggung. Peranan sektor pertanian yang terbesar adalah tahun 2002 dengan 
persentase 68,1% dari seluruh kesempatan kerja yang tersedia pada tahun 
tersebut. Peranan terkecil sektor pertanian terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar 
44,9% dari seluruh kesempatan kerja di Kabupaten Temanggung pada tahun 
2006. Meskipun pada lima tahun terakhir rata-rata mengalami penurunan namun 
dapat dikatakan jumlah tenaga kerja yang terserap di sektor pertanian masih 
merupakan yang terbesar dibanding sektor perekonomian lainnya. Hal tersebut 
tampak dari persentase orang yang bekerja di sektor pertanian dari tahun 2002 
sampai 2006 selalu tertinggi. Karena jumlah orang yang bekerja di sektor ini 
dipandang sebagai kesempatan kerja yang tersedia, berarti sektor pertanian adalah 
sektor yang memberi kesempatan kerja terbesar di Kabupaten Temanggung. 
Sektor lain yang memiliki kesempatan kerja cukup besar yaitu sektor 
perdagangan, jasa dan industri. 
Peranan sektor pertanian dalam menyerap tenaga kerja di Kabupaten 
Temanggung memiliki peranan yang berbeda dari tahun ke tahun. Hal ini dapat 
dilihat dari persentasenya yang berbeda. Besarnya persentase penduduk 
Kabupaten Temanggung yang bekerja di sektor pertanian dapat dilihat pada tabel 
10 berikut :   
Tabel 10. Penduduk Kabupaten Temanggung yang Bekerja di Sektor Pertanian 
Tahun 2002-2006 
Tahun Jumlah Orang Bekerja Persen (%) 
Di semua Sektor Di sektor Pertanian 
2002 375.136 255.589 68,1 
2003 358.974 238.756 66,5 
2004 373.407 252.186 67,5 
2005 389.337 239.052 61,4 
2006 371.685 166.834 44,9 
      Sumber: Diolah dari Lampiran 3 
Tabel 10 dapat diketahui bahwa persentase penduduk Kabupaten 
Temanggung yang bekerja di sektor pertanian dalam beberapa tahun terakhir 
mengalami penurunan yaitu antara tahun 2002 sampai dengan 2003. Sedangkan 
pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2004 mengalami peningkatan dan kembali 
mengalami penurunan pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2005 dan tahun 2006. 
Meskipun mengalami penurunan namun dapat dikatakan sektor pertanian masih 
mendominasi dalam penyerapan tenaga kerja dibanding sektor yang lain. 
Keadaan kesempatan kerja secara umum memperlihatkan besarnya peranan 
sektor pertanian dalam satu tahun bila dibandingkan dengan kesempatan kerja 
secara keseluruhan. Peranan sektor pertanian yang terbesar adalah tahun 2002 
dengan persentase 68,1% dari seluruh kesempatan kerja yang tersedia pada tahun 
tersebut. Peranan terkecil sektor pertanian terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar 
44,9% dari seluruh kesempatan kerja di Kabupaten Temanggung pada tahun 
2006. Peranan sektor pertanian dalam menyerap tenaga kerja dari lima tahun 
terakhir ini cenderung mengalami penurunan. Hal ini seiring dengan membaiknya 
keadaan ekonomi dan berkembangnya sektor-sektor lain yang ada di Kabupaten 
Temanggung seperti sektor perdagangan, jasa dan industri.  
Dari data mengenai keadaan penduduk menurut lapangan pekerjaan kerja 
utama dapat dicari pertumbuhan tenaga kerja tiap-tiap sektor perekomian. Secara 
umum pertumbuhan kesempatan kerja sektor pertanian di Kabupaten 
Temanggung tahun 2002 sampai tahun 2006 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 11. Pertumbuhan Kesempatan Kerja Kabupaten Temanggung yang Bekerja 
menurut Lapangan Kerja Utama Tahun 2002 sampai Tahun 2006 
No Sektor Tahun Total Rata-
02/03 03/04 04/05 05/06 rata 
1. Pertanian -6,59 5,62 -5,21 -30,21 -36,38 -7,28 
2. Pertamb&Galian -12,25 -4,19 -22,57 202,30 163,30 32,66 
3. Industri 23,30 -22,63 46,54 144,49 191,70 38,34 
4. Listrk,Gas&Air Bsh - 89,18 33,73 -61,21 61,70 12,34 
5. Konstruksi 66,26 -2,17 3,38 63,28 130,76 26,15 
6. Perdagangan -5,42 14,19 21,84 0,74 31,36 6,27 
7. Komunikasi 11,07 9,75 15,64 -19,60 17,01 3,40 
8. Keuangan -89,93 416,28 189,19 -40,22 475,32 95,06 
9. Jasa -21,50 -4,14 18,79 17,73 10,88 2,18 
Sumber: Diolah dari Lampiran 3 
Pertumbuhan tenaga kerja merupakan kenaikan kesempatan kerja pada 
suatu sektor dibanding dengan kesempatan kerja pada sektor tahun sebelumnya. 
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa pertumbuhan kesempatan kerja  
hampir di semua sektor perekonomian di Kabupaten Temanggung berfluktuasi. 
Sebagian besar sektor mengalami pertumbuhan positif,  yaitu sektor 
pertambangan dan galian, industri, konstruksi, perdagangan, komunikasi, 
keuangan dan jasa. Sektor yang mengalami pertumbuhan negatif yaitu sektor 
pertanian. Pertumbuhan negatif berarti sektor ini mengalami penurunan dalam 
menyerap tenaga kerja. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada sektor keuangan yang 
tumbuh rata-rata 95,06% pertahun, kemudian diikuti sektor industri dan sektor 
pertambangan dan galian.  
Pada sektor pertanian dari tahun 2002-2006 di Kabupaten Temanggung 
terjadi pertumbuhan kesempatan kerja sebesar -7,28 %. Selama lima tahun terjadi 
pertumbuhan positif dan negatif di wilayah tersebut. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 12. Pertumbuhan Kesempatan Kerja Sektor Pertanian di Kabupaten 
Temanggung Tahun 2002-2006 
Tahun Pertumbuhan 
2002/2003 -6,59 
2003/2004 5,62 
2004/2005 -5,21 
2005/2006 -30,21 
Total 2002/2006          -36,38 
Rata-rata            -7,28 
Sumber: Diolah dari Lampiran 3 
Pertumbuhan kesempatan kerja di sektor pertanian Kabupaten 
Temanggung cenderung menurun. Pertumbuhan negatif terjadi pada tahun 2002-
2003, 2004-2005, 2005-2006. Pertumbuhan negatif ini menyebabkan penurunan 
jumlah tenaga kerja di sektor pertanian dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Adanya pertumbuhan kesempatan kerja yang cenderung negatif ini tentunya tidak 
lepas dari adanya pengaruh sektor lain dalam menyerap tenaga kerja. 
Berkembangnya suatu sektor lain diluar sektor pertanian menyebabkan banyak 
tenaga kerja yang beralih dari sektor pertanian ke sektor lain begitu juga 
sebaliknya. 
Pertumbuhan positif terjadi pada tahun 2003-2004 sebesar 5,62% atau 
sejumlah 13.430 kesempatan kerja. Pertumbuhan positif ini berarti terjadi 
kenaikan kesempatan kerja pada sektor tersebut. Pertumbuhan positif tahun ini 
dikarenakan terjadinya penurunan kesempatan kerja di sektor lain. Misalnya 
untuk kenaikan kesempatan kerja di sektor pertanian pada tahun 2003-2004 
dikarenakan terjadinya penurunan kesempatan kerja di sektor pertambangan dan 
galian, sektor konstruksi dan sektor jasa. Sektor tersebut masing-masing 
mengalami pertumbuhan negatif sebesar -4,19%, -22,63% dan -4,14% Dengan 
adanya pertumbuhan negatif atau penurunan kesempatan kerja di luar sektor 
pertanian ini, maka penduduk lebih memilih untuk beralih ke sektor pertanian. 
Hal tersebut didukung oleh ketersediaan lahan pertanian dan kehutanan yang 
potensial.  
V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A.  Peranan Sektor Pertanian dalam Penyerapan Tenaga Kerja 
Budiharsono (2005) menyatakan bahwa untuk menghitung besarnya 
peranan sektor pertanian dalam menyerap tenaga kerja, digunakan angka 
pengganda tenaga kerja. Dalam penelitian ini digunakan asumsi bahwa proporsi 
pendapatan wilayah yang dibelanjakan dalam wilayah sebanding dengan proporsi 
tenaga kerja wilayah.       
Hasil perhitungan angka pengganda tenaga kerja sektor pertanian di 
Kabupaten Temanggung selama tahun 2002-2006 ditunjukkan dalam tabel 
berikut : 
Tabel 13. Angka Pengganda Tenaga Kerja Sektor Pertanian di Kabupaten 
Temanggung Tahun 2001-2006 
Tahun TK Pertanian 
(X) 
TK Total 
(Y) 
k Δ X Δ Y 
2001 255.807 368.957 3,2 - - 
2002 255.589 375.136 3,1 -218 -675,8 
2003 238.756 358.974 3,0 -16.833 -50.499,0 
2004 252.186 373.407 3,1 13.430 41.633,0 
2005 239.052 389.337 2,5 -13.134 -32.835,0 
2006 166.834 371.685 1,8 -72.218 -129.992,4 
  Rata-rata 2,8   
Sumber: Diolah dari Lampiran 4 
Angka pengganda tenaga kerja pada Tabel 13 menunjukkan nilai angka 
pengganda tenaga kerja sektor pertanian yang cenderung menurun. Pada tahun 
2001 nilainya sebesar 3,2 dan pada tahun 2002 dan 2003 mengalami penurunan 
menjadi 3,1 dan 3,0. Kemudian naik pada tahun 2004 menjadi 3,1. Sedangkan 
pada tahun berikutnya mengalami penurunan kembali yaitu tahun 2005 dan 2006 
masing-masing sebesar 2,5 dan 1,8. Dari nilai rata-rata diperoleh nilai 2,8 yang 
artinya bahwa selama tahun 2002-2006 setiap peningkatan kesempatan kerja di 
sektor pertanian sebesar 1 orang dapat meningkatkan kesempatan kerja 
keseluruhan sebanyak 2 sampai 3 orang di wilayah Kabupaten Temanggung. 
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Angka pengganda tenaga kerja yang diperoleh dikalikan dengan 
perubahan kesempatan kerja di sektor pertanian akan dihasilkan angka perubahan 
kesempatan kerja total Kabupaten Temanggung. Pada awal tahun analisis yaitu 
tahun 2002 peranan sektor pertanian dalam menciptakan kesempatan kerja cukup 
besar. Pada tahun ini sektor pertanian di Kabupaten Temanggung menyerap 
255.589 orang atau 68,1% dari keseluruhan tenaga kerja yang terserap di 
Kabupaten Temanggung pada seluruh sektor perekonomian. Angka pengganda 
yang dihasilkan dari analisis menunjukkan peranan sektor pertanian terbesar 
selama tahun 2002 sampai 2006 yaitu sebesar  3,2. Namun, dibandingkan dengan 
tahun 2001 terjadi penurunan kesempatan kerja di sektor pertanian yaitu sebanyak 
218 orang. Penurunan kesempatan kerja sektor pertanian pada tahun tersebut 
mengakibatkan penurunan penyerapan tenaga kerja secara keseluruhan di 
Kabupaten Temanggung sebesar 675 orang. Kemudian pada tahun berikutnya 
yaitu tahun 2003 juga mengalami penurunan kesempatan kerja di sektor pertanian 
yaitu sebanyak 16.833 orang. Penurunan kesempatan kerja sektor pertanian pada 
tahun tersebut mengakibatkan penurunan penyerapan tenaga kerja secara 
keseluruhan di Kabupaten Temanggung sebesar 50.499 orang. Penurunan 
kesempatan kerja di sektor pertanian ini disebabkan beralihnya penduduk yang 
bekerja di sektor pertanian ke sektor lain. Sebagai akibat dari meningkatnya 
kesempatan kerja di sektor lain, sektor tersebut antara lain sektor industri; listrik, 
gas dan air; kontruksi dan komunikasi.  
Sektor industri menunjukkan peningkatan penyerapan tenaga kerja paling 
besar pada tahun 2003, hal ini dikarenakan meningkatnya industri pengolahan di 
Kabupaten Temanggung yang terdiri dari bermacam-macam industri baik dari 
skala besar, sedang, kecil bahkan rumah tangga yang masing-masing terdiri dari 
sejumlah unit usaha. Adanya beberapa jenis usaha dalam sektor industri 
pengolahan pada berbagai skala mengakibatkan produk sektor industri 
pengolahan Kabupaten Temanggung juga menjadi beragam sehingga turut 
memberikan kontribusi dalam peningkatan jumlah tenaga kerja dalam sektor 
industri. 
Pada tahun 2004 peranan sektor pertanian dalam menyerap tenaga kerja 
menunjukkan angka yang meningkat. Pertumbuhan kesempatan  kerja pada tahun 
ini menunjukkan angka yang positif. Hal ini berarti jumlah tenaga kerja yang 
terserap sektor pertanian lebih banyak dibanding tahun 2003. Pada tahun 2004 
tercatat 252.186 orang bekerja di sektor pertanian. Jumlah ini meningkat 
dibanding jumlah tenaga kerja tahun sebelumnya yaitu mengalami peningkatan 
sejumlah 13.430 orang. Hal ini berarti angkatan kerja yang ada banyak terserap 
ke sektor pertanian.  Peningkatan kesempatan kerja sektor pertanian pada tahun 
tersebut mengakibatkan peningkatan penyerapan tenaga kerja secara keseluruhan 
di Kabupaten Temanggung sebesar 41.633 orang. Pertumbuhan kesempatan kerja 
di sektor pertanian pada tahun 2004 disebabkan oleh penurunan kesempatan kerja 
di beberapa sektor perekonomian seperti sektor pertambangan dan galian, sektor 
industri, sektor konstruksi dan sektor jasa. Dengan adanya penurunan kesempatan 
kerja di sektor-sektor tersebut maka penduduk kemudian beralih ke sektor 
pertanian dengan didukung ketersediaan lahan pertanian, dan perkebunan yang 
potensial. Selain itu pekerjaan di sektor pertanian dapat dikatakan sebagai 
pekerjaan yang tidak memerlukan pendidikan formal melainkan dapat diperoleh 
dari pendidikan non formal dan pengalaman. 
Peningkatan penyerapan tenaga kerja sektor pertanian pada tahun 2004 
dikarenakan adanya beberapa subsektor pertanian yang mengalami peningkatan 
produksi seperti subsektor tabama, tanaman perkebunan dan peternakan. 
Subsektor tanaman bahan makanan merupakan sub sektor penyedia bahan 
makanan pokok dan penyedia bahan makanan sehari-hari bagi masyarakat. 
Produk yang dihasilkan oleh sub sektor ini antara lain padi, palawija, sayuran dan 
buah-buahan. Di subsektor tanaman perkebunan, salah satu komoditas sub sektor 
tanaman perkebunan rakyat yang sangat berpengaruh terhadap kedudukan sub 
sektor ini terhadap perekonomian Kabupaten Temanggung adalah tembakau dan 
kopi. Tembakau dan kopi mempunyai luas areal penanaman lebih luas daripada 
tanaman perkebunan rakyat yang lain. Di sub sektor peternakan, Kabupaten 
Temanggung merupakan sentra pengembangan sapi potong di Jawa Tengah 
dengan daerah pengembangannya yang utama yaitu di Kecamatan Gemawang, 
Kaloran dan Kandangan. Di samping itu, Kabupaten Temanggung merupakan 
sentra pengembangan ayam buras dan ayam ras petelur. Hal tersebut juga turut 
mempengaruhi peningkatan penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di 
Kabupaten Temanggung. 
Pada tahun 2005 pertumbuhan sektor pertanian mengalami penurunan. 
Selain mengalami penurunan pada tahun ini sektor pertanian Kabupaten 
Temanggung memiliki angka pengganda sebesar 2,5 yaitu lebih kecil 
dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan kesempatan kerja sektor pertanian 
pada tahun 2005 yaitu sebesar 13.134 orang, sehingga mengakibatkan penurunan 
penyerapan tenaga kerja secara keseluruhan di Kabupaten Temanggung sebesar 
32.835 orang. Penurunan kesempatan kerja sektor pertanian pada tahun tersebut 
mengakibatkan penurunan penyerapan tenaga kerja secara keseluruhan di 
Kabupaten Temanggung sebesar 129.992 orang. Penurunan kesempatan kerja di 
sektor pertanian ini disebabkan beralihnya penduduk yang bekerja di sektor 
pertanian ke sektor lain. Penurunan kesempatan kerja sektor pertanian di 
Kabupaten Temanggung pada tahun 2005 ini tidak menyebabkan penurunan 
jumlah tenaga kerja yang terserap secara keseluruhan di Kabupaten Temanggung. 
Secara keseluruhan tahun 2005 sektor perekonomian Kabupaten Temanggung 
menyerap 389.337 orang atau meningkat 5.930 orang dibanding tahun 
sebelumnya. Peningkatan ini karena ada beberapa sektor yang mengalami 
peningkatan dalam menyerap tenga kerja seperti sektor industri, konstruksi, 
perdagangan, komunikasi, keuangan dan jasa.  
Sektor industri menunjukkan peningkatan penyerapan tenaga kerja paling 
besar pada tahun 2005, hal ini dikarenakan meningkatnya industri pengolahan di 
Kabupaten Temanggung yang terdiri dari bermacam-macam industri baik dari 
skala besar, sedang, kecil bahkan rumah tangga yang masing-masing terdiri dari 
sejumlah unit usaha. Adanya beberapa jenis usaha dalam sektor industri 
pengolahan pada berbagai skala mengakibatkan produk sektor industri 
pengolahan Kabupaten Temanggung juga menjadi beragam sehingga hal ini turut 
mempengaruhi dalam peningkatan jumlah tenaga kerja dalam sektor ini.  
Sektor lain yang mengalami peningkatan besar dalam penyerapan tenaga 
kerja pada tahun 2005 adalah Sektor perdagangan, peningkatan tenaga kerja 
sektor ini disebabkan karena semakin baiknya kualitas fisik perdagangan, 
optimalisasi promosi hasil produk, adanya pusat informasi pasar serta terdapatnya  
satuan wilayah pengembangan sebagai pusat perdagangan, yang merupakan 
daerah penyangga kebutuhan bagi Kabupaten Temanggung yaitu pengembangan 
daerah perdagangan pringsurat, Ngadirejo dan Kledung. Kondisi ini didukung 
adanya fasilitas perdagangan dan terdapatnya 34 buah pasar di Kabupaten 
Temanggung. Adanya kondisi fasilitas yang ada tersebut  mendorong tenaga kerja 
yang ada untuk bekerja  di bidang perdagangan. 
Pada tahun berikutnya yaitu 2006 pertumbuhan sektor pertanian kembali 
mengalami penurunan. Selain mengalami penurunan pada tahun ini sektor 
pertanian Kabupaten Temanggung memiliki angka pengganda terkecil 
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu masing-masing sebesar 1,8. Hal ini  
mengakibatkan penurunan penyerapan tenaga kerja sektor pertanian sebesar 
72.218 orang. Penurunan kesempatan kerja sektor pertanian pada tahun tersebut 
mengakibatkan penurunan penyerapan tenaga kerja secara keseluruhan di 
Kabupaten Temanggung sebesar 129.992 orang. Pada tahun 2006 subsektor yang 
mengalami penurunan adalah subsektor tanaman bahan makanan. Hal ini sejalan 
dengan adanya alih fungsi lahan dari lahan pertanian menjadi non pertanian yaitu 
adanya penggunaan lahan untuk perumahan. Adanya alih fungsi lahan ini 
menyebabkan lahan pertanian semakin sempit. Penurunan kesempatan kerja di 
sektor pertanian ini juga disebabkan beralihnya penduduk yang bekerja di sektor 
pertanian ke sektor lain sebagai akibat dari peningkatan beberapa sektor yaitu 
sektor pertambangan dan galian, sektor industri, sektor konstruksi, sektor 
perdagangan, sektor komunikasi, dan sektor jasa.  
Pada sektor pertambangan dan galian peningkatan tenaga kerja terjadi 
karena keadaan alam yang mendukung yaitu terdapatnya banyak sungai yang 
membawa material-material seperti pasir dan batu kali misalnya di sungai 
Waringin, Lutut, Elo, Progo, Kuas, Galen dan Tingal. Sehingga jenis usaha 
pertambangan yang dilakukan di wilayah Kabupaten Temanggung yaitu 
pengambilan bahan-bahan yang terdapat di permukaan bumi (galian golongan C) 
seperti pasir, batu kali, tanah liat dan sebagainya.  
Sektor industri menunjukkan peningkatan penyerapan tenaga kerja paling 
besar pada tahun 2006, hal ini dikarenakan meningkatnya industri pengolahan di 
Kabupaten Temanggung yang terdiri dari bermacam-macam industri baik dari 
skala besar, sedang, kecil bahkan rumah tangga yang masing-masing terdiri dari 
sejumlah unit usaha. Adanya beberapa jenis usaha dalam sektor industri 
pengolahan pada berbagai skala mengakibatkan produk sektor industri 
pengolahan Kabupaten Temanggung juga menjadi beragam sehingga hal ini turut 
memberikan kontribusinya dalam peningkatan jumlah tenaga kerja dalam sektor 
industri. 
Di sektor perdagangan, peningkatan tenaga kerja sektor ini disebabkan 
karena semakin baiknya kondisi fasilitas perdagangan di Kabupaten 
Temanggung. Adanya kondisi fasilitas yang ada tersebut  mendorong tenaga kerja 
yang ada untuk bekerja di bidang perdagangan. Di sektor kontruksi, adanya 
pembangunan dan perbaikan berbagai sarana fisik terutama pemukiman seperti 
dalam bentuk perumahan-perumahan. Selain pembangunan sarana pemukiman, 
adanya rencana pembangunan wilayah oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 
Temanggung yaitu pengembangan kawasan agropolitan dan agrowisata untuk 
wilayah Kecamatan Kledung, Pringsurat, Selopampang dan Gemawang, penataan 
kawasan Sindoro-Sumbing sebagai kawasan Lindung, kawasan Cathment area 
(tangkapan air) dan kawasan pendakian sehingga hal ini mempengaruhi dalam 
penyerapan tenaga kerja di sektor kontruksi.  
Penurunan kesempatan kerja di sektor pertanian ini disebabkan beralihnya 
penduduk yang bekerja di sektor pertanian ke sektor lain. Hal disebabkan 
semakin membaiknya keadaan perekonomian di Indonesia termasuk di Jawa 
Tengah sehingga mendorong beberapa sektor tersebut tumbuh pesat. Berbeda 
dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2005, penurunan kesempatan kerja sektor 
pertanian di Kabupaten Temanggung pada tahun 2006 ini menyebabkan 
penurunan jumlah tenaga kerja yang terserap secara keseluruhan di Kabupaten 
Temanggung. Secara keseluruhan tahun 2006 sektor perekonomian Kabupaten 
Temanggung menyerap 371.685 orang atau menurun 17.652 orang dibanding 
tahun sebelumnya. Penurunan ini karena ada beberapa sektor yang mengalami 
penurunan dalam menyerap tenaga kerja seperti sektor pertanian, sektor listrik,air 
dan gas, sektor keuangan dan sektor komunikasi.        
B.  Komponen Pertumbuhan Kesempatan Kerja 
1. Analisis Pertumbuhan Kesempatan Kerja Sektor Pertanian 
Berdasarkan hasil analisis diketahui sebagian besar sektor 
perekonomian di Kabupaten Temanggung mengalami pertumbuhan cepat. 
Namun, Pertumbuhan kesempatan kerja sektor pertanian Kabupaten 
Temanggung termasuk kelompok lambat. Hal ini karena memiliki nilai 
pergeseran bersih (PBij) yang negatif yaitu sebesar -96.722,603. Secara 
keseluruhan pertumbuhan kesempatan kerja sektor pertanian di Kabupaten 
Temanggung dapat dilihat pada Tabel 14 : 
Tabel 14. Komponen Pertumbuhan Kesempatan Kerja Sektor Pertanian 
Kabupaten Temanggung 
Komponen Pertumbuhan Nilai Persen 
Pertumbuhan Nasional (PNi) 7.967,603 3,12 
Pertumbuhan Proporsional (PPi) -33.508,559 -13,11 
Pertumbuhan Pangsa Wilayah (PPWi) -63.214,044 -24,73 
Pertumbuhan Kesempatan Kerja (ΔYij) -88.755,000 -34,73 
Pergeseran Bersih (PBij) -96.722,603 -37,84 
Sumber: Diadopsi dari Lampiran 5 
Dari hasil perhitungan analisis shift share di atas dapat diketahui 
bahwa pertumbuhan kesempatan kerja sektor pertanian termasuk lambat. 
Dengan menggunakan analisis shift share, komponen pertumbuhan 
kesempatan kerja Kabupaten Temanggung tahun 2002-2006 adalah sebagai 
berikut : 
a. Komponen Pertumbuhan Nasional (PN) 
Komponen pertumbuhan nasional adalah perubahan kesempatan 
kerja dalam suatu wilayah yang disebabkan oleh perubahan kesempatan 
kerja atau produksi nasional secara umum, perubahan kebijakan ekonomi 
nasional atau perubahan dalam hal-hal yang mempengaruhi perekonomian 
semua sektor dan wilayah.  
Dalam komponen pertumbuhan nasional ini, diasumsikan tidak 
terdapat perbedaan karakteristik ekonomi antar sektor dan antar wilayah, 
sehingga akibat dari perubahan PN pada berbagai sektor dan wilayah 
kurang lebih sama dan setiap sektor atau wilayah akan berubah dengan laju 
yang hampir sama dengan laju pertumbuhan nasional. Tapi dalam 
kenyataannya beberapa sektor tumbuh lebih cepat dari sektor yang lain dan 
beberapa wilayah lebih maju dari wilayah lain. Oleh karena itu untuk 
mengukur perbedaan yang ada, perlu identifikasi komponen pertumbuhan 
proporsional dan komponen pertumbuhan pangsa wilayah.  
Dari perhitungan pertumbuhan nasional dalam hal ini wilayah 
regional Jawa Tengah diperoleh persentase  pertumbuhan kesempatan kerja 
secara regional Jawa Tengah sebesar 3,12%. Nilai persentase pertumbuhan 
nasional ini diasumsikan sama untuk setiap sektor meskipun pada 
kenyataanya masing-masing sektor memiliki nilai pertumbuhan nasional 
yang berbeda. 
Dari hasil analisis komponen pertumbuhan regional Jawa Tengah 
sektor pertanian bernilai 7.967,603  yang berarti perubahan kesempatan 
kerja di Kabupaten Temanggung yang disebabkan oleh perubahan 
kesempatan kerja regional Jawa Tengah  terjadi peningkatan sejumlah 
7.967 orang. Hal ini karena adanya kebijakan nasional memberikan dampak 
positif atau menguntungkan bagi sektor pertanian. Sebagai contoh misalnya 
adanya kebijakan harga dasar gabah, pemberian subsidi input pertanian 
pada pupuk dan benih serta adanya penyuluhan pertanian yang terus 
berlangsung membuat sektor pertanian mengalami kemajuan. Nilai 
pertumbuhan nasional sektor pertanian ini merupakan yang terbesar dari 
sektor yang lain. Hal ini berarti sektor pertanian di Kabupaten Temanggung 
masih memiliki kemampuan yang baik dalam menyerap tenaga kerja.  
b. Komponen Pertumbuhan Proporsional (PP) 
Kriteria identifikasi PP adalah jika PP<0, maka sektor pertanian di 
Kabupaten Temanggung pertumbuhannya lambat. Sedangkan jika PP>0, 
menunjukkan pertumbuhan sektor pertanian di Kabupaten Temanggung 
cepat. Komponen pertumbuhan proporsional yang diperoleh bernilai -
33.508,559.  Hal ini berarti perubahan kesempatan kerja sektor pertanian di 
Kabupaten Temanggung dibanding sektor lain adalah menurun sejumlah 
33.508 orang. Nilai komponen pertumbuhan proporsional negatif atau lebih 
kecil dari nol, berarti pertumbuhan kesempatan kerja di sektor pertanian 
Kabupaten Temanggung termasuk kelompok lambat. 
Pertumbuhan kesempatan kerja sektor pertanian antara lain 
dipengaruhi permintaan produk akhir pertanian dan ketersediaan bahan 
mentah. Pertumbuhan kesempatan kerja sektor pertanian Kabupaten 
Temanggung yang termasuk kelompok lambat berarti terjadi penurunan 
permintaan produk akhir pertanian dan ketersediaan bahan mentah. Hal ini 
disebabkan adanya alih fungsi lahan dari pertanian ke non pertanian 
sehingga menyebabkan menurunnya luas panen yang akan menurunkan 
jumlah produksi hasil pertanian di Kabupaten Temanggung selain itu mulai 
meningkatnya ketertarikan penduduk untuk bekerja disektor lain. Hal inilah 
yang menyebabkan sektor pertanian di Kabupaten Temanggung 
pertumbuhannya lambat dibandingkan dengan sektor lain.  
c. Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah (PPW) 
Komponen pertumbuhan yang terakhir adalah komponen pangsa 
wilayah (PPW). Apabila PPW>0, menunjukkan bahwa  sektor pertanian di 
Kabupaten Temanggung memiliki daya saing yang baik dibandingkan 
wilayah lain. Jika PPW<0 berarti sektor pertanian di Kabupaten 
Temanggung tidak dapat bersaing dengan baik dibandingkan wilayah lain. 
 Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan nilai 
PPW sebesar -63.214,044. Nilai tersebut bermakna terjadi perubahan 
kesempatan kerja sektor pertanian Kabupaten Temanggung jika 
dibandingkan sektor pertanian wilayah lain adalah penurunan sebesar 
63.214 orang. Nilai tersebut berarti bahwa adanya kebijakan antar wilayah 
ternyata tidak memberi keuntungan kepada sektor pertanian yang 
berpengaruh pada kesempatan kerjanya. Penurunan perubahan kesempatan 
kerja ini disebabkan kurangnya daya saing sektor pertanian Kabupaten 
Temanggung. Kurangnya daya saing tersebut antara lain kurangnya 
keunggulan komparatif, akses ke pasar yang sulit, kurangnya dukungan 
kelembagaan seperti lembaga keuangan yang berpihak pada petani dan 
lembaga penelitian pertanian, masih terbatasnya prasarana sosial ekonomi 
seperti jumlah pasar, saluran irigasi dan jaringan komunikasi yang kurang 
mendukung sehingga mempengaruhi kesempatan kerja yang tersedia. 
d. Pertumbuhan Kesempatan Kerja (ΔY) 
Pengertian dari pertumbuhan kesempatan kerja di sini adalah 
pertumbuhan kesempatan kerja di sektor pertanian Kabupaten Temanggung 
selama tahun 2002-2006. Hasil analisis menunjukkan nilai pertumbuhan 
sebesar -34,73%, yaitu sebesar -88.755 yang berarti selama tahun 2002-
2006 terjadi penurunan kesempatan kerja di sektor pertanian sebanyak 
88.755 orang. Pertumbuhan kesempatan kerja (ΔY) sektor pertanian di 
Kabupaten Temanggung tidak mengalami peningkatan bahkan mengalami 
penurunan. Hal ini berbeda dengan pertumbuhan sektor perekonomian lain 
yang cenderung mengalami peningkatan cukup pesat kecuali sektor listrik, 
gas dan air; dan sektor keuangan. Adanya penurunan kesempatan kerja di 
sektor pertanian menunjukkan banyak penduduk Kabupaten Temanggung 
yang beralih profesi dari sektor pertanian ke sektor lain. Sektor yang 
mengalami pertumbuhan pesat dalam menyerap tenaga kerja yaitu sektor 
industri, konstruksi dan komunikasi.  Meskipun pertumbuhan kesempatan 
kerja sektor pertanian di Kabupaten Temanggung mengalami penurunan 
namun sektor pertanian Kabupaten Temanggung sampai saat ini masih 
mendominasi dalam penyerapan tenaga kerja. Hal ini berarti peranan sektor 
Pertanian dalam menyerap tenaga kerja masih pantas untuk diperhitungkan 
walaupun kecil pertumbuhannya. 
e. Pergeseran Bersih (PB) 
Nilai PB menunjukkan pergeseran bersih yang digunakan untuk 
mengidentifikasi pertumbuhan kesempatan kerja di sektor pertanian 
Kabupaten Temanggung, apakah pertumbuhannya cepat atau lambat. 
Apabila PB<0, maka pertumbuhan kesempatan kerja di sektor pertanian 
Kabupaten Temanggung termasuk kekompok lambat. Sedangkan apabila 
PB>0, maka pertumbuhan kesempatan kerja sektor pertanian Kabupaten 
Temanggung termasuk ke dalam kelompok cepat. 
Nilai PB dibentuk oleh komponen PP dan PPW. Hasil perhitungan  
menunjukkan bahwa pertumbuhan kesempatan kerja sektor pertanian 
Kabupaten Temanggung termasuk kelompok lambat dan daya saing sektor 
tersebut kurang baik jika dibandingkan wilayah yang lain. Karena nilai PB 
dibentuk oleh komponen PP dan PPW sektor pertanian, maka jika melihat 
nilai PP dan PPW dapat diketahui bahwa PB lebih dipengaruhi oleh 
komponen PP yaitu permintaan produk akhir pertanian dan ketersediaan 
bahan mentah. Kabupaten Temanggung memiliki keunggulan komparatif 
sektor pertanian yang cukup baik jika dibandingkan dengan sektor 
pertanian di wilayah lain. Nilai PB sektor pertanian di Kabupaten 
Temanggung sebesar -96.722,603. Hal ini berarti pertumbuhan kesempatan 
kerja sektor pertanian Kabupaten Temanggung termasuk ke dalam 
kelompok lambat. Hal tersebut akan mempengaruhi pertumbuhan 
kesempatan kerja di sektor pertanian.  
2.  Analisis Pertumbuhan Kesempatan Kerja Sektor  Pertanian dan Sektor 
ekonomi lainnya  
Budiharsono (2005) menyatakan bahwa analisis shift share digunakan 
untuk mengetahui pertumbuhan suatu sektor perekonomian di suatu wilayah 
berkaitan dengan kesempatan kerja pada dua titik waktu di suatu wilayah. Dari 
analisis ini diketahui pertumbuhan kesempatan kerja di suatu sektor tertentu di 
suatu wilayah jika dibandingkan secara relatif dengan sektor-sektor lainnya, 
apakah bertumbuh cepat atau lambat.  Sehingga, Pertumbuhan kesempatan 
kerja suatu sektor terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Temanggung 
dianalisis menggunakan analisis shift share dengan asumsi bahwa pertumbuhan 
kesempatan kerja di suatu sektor ini dibentuk oleh tiga komponen 
pertumbuhan kesempatan kerja yaitu komponen pertumbuhan nasional, 
komponen pertumbuhan proporsional serta komponen pertumbuhan pangsa 
wilayah. Secara keseluruhan komponen kesempatan kerja di tiap sektor di 
Kabupaten Temanggung dapat dilihat pada Tabel 15 : 
Tabel 15. Komponen Pertumbuhan Kesempatan Kerja Sektor Pertanian dan 
Sektor Ekonomi Lainnya di Kabupaten Temanggung 
Sektor PNi PPi PPWi ΔYij PBij 
Pertanian 7.967,603 
(3,12%) 
-33.508,559 
(-13,11%) 
-63.214,044 
(-24,73%) 
-88.755 
(-34,73%) 
-96.722,603 
(-37,84%) 
Pertambangan 45,825 
(3,12%) 
780,439 
(53,09%) 
596,736 
(40,59%) 
1.423 
(96,80%) 
1.377,175 
(93,69%) 
Industri 678,273 718,670 51.210,057 52.607 51.928,727 
 (3,12%) (3,30%) (235,36%) (241,78%) (238,66%) 
List,Gas&Air 0,000 
- 
0,000 
- 
0,000 
- 
263 
- 
0,000 
- 
Konstruksi 
 
248,328 
(3,12%) 
3.695,859 
(46,40%) 
9.961,813 
(125,05%) 
13.906 
(174,57%) 
13.657,672 
(171,45%) 
Perdagangan 
 
1.352,930 
(3,12%) 
2.746,107 
(6,33%) 
10.038,963 
(23,13%) 
14.138 
(32,58%) 
12.785,070 
(29,46%) 
Komunikasi 
 
355,253 
(3,12%) 
17,834 
(0,16%) 
1.163,912 
(10,21%) 
1.537 
(13,49%) 
1.181,747 
(10,37%) 
Keuangan  
 
66,587 
(3,12%) 
407,590 
(19,08%) 
-691,177 
(-32,36%) 
-217 
(-10,16%) 
-283,587 
(-13,28%) 
Jasa 
 
979,502 
(3,12%) 
2.462,910 
(7,84%) 
-1.795,412 
(-5,71%) 
1.647 
(5,24%) 
667,498 
(2,12%) 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 5 
Keterangan : Angka dalam kurung adalah persentase pertumbuhan 
Berdasarkan Tabel 15 dapat diidentifikasikan pertumbuhan 
kesempatan kerja sektor perekonomian di Kabupaten Temanggung. Dari tabel 
15 dapat diketahui sektor-sektor yang pertumbuhannya cepat dan lambat. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui sebagian besar sektor perekonomian di 
Kabupaten Temanggung mengalami pertumbuhan cepat. Sektor yang 
mengalami pertumbuhan cepat yaitu pertambangan; industri; listrik, gas dan air 
konstruksi; perdagangan; komunikasi; dan jasa. Sektor yang mengalami 
pertumbuhan lambat yaitu pertanian dan keuangan. 
Dilihat dari nilai pertumbuhan nasional, sektor yang memiliki nilai 
pertumbuhan cukup besar yaitu pertanian, dan  perdagangan. Masing-masing 
sektor ini memiliki nilai pertumbuhan nasional sebesar 7.967,603 dan 
1.352,930. Hal ini berarti terjadi perubahan kesempatan kerja di Kabupaten 
Temanggung yang disebabkan oleh perubahan kesempatan kerja tingkat jawa 
tengah adalah terjadi peningkatan sejumlah masing-masing 7.967 dan 1.352 
orang. 
Berdasarkan nilai pertumbuhan proporsional, sektor pertanian adalah 
satu-satunya sektor yang memiliki pertumbuhan lambat daripada sektor 
perekonomian lain. Sektor yang memiliki nilai pertumbuhan terbesar adalah 
sektor kontruksi yaitu sebesar  3.695,859 dengan nilai pertumbuhan sebesar 
46,40%. Hal ini bermakna apabila terjadi perubahan kesempatan kerja di salah 
satu sektor perekonomian di Kabupaten Temanggung maka sektor kontruksi 
diuntungkan dengan adanya peningkatan kesempatan kerja sejumlah 3.695 
orang. 
Dilihat dari nilai pertumbuhan pangsa wilayah, sektor-sektor yang 
memiliki daya saing baik yaitu sektor pertambangan, industri, konstruksi, dan  
komunikasi. Masing-masing sektor ini memiliki nilai PPW sebesar 596,736; 
51.210,057; 9.961,813; dan 1.163,912. Nilai PPW tersebut mengandung 
makna sektor-sektor tersebut di Kabupaten Temanggung memiliki keunggulan 
untuk mendukung terjadinya peningkatan kesempatan kerja. Keunggulan 
tersebut yaitu apabila terjadi perubahan kesempatan kerja di masing-masing 
sektor tersebut di Kabupaten Temanggung jika dibandingkan dengan sektor 
yang sama di wilayah lain terjadi peningkatan masing-masing sebesar 596, 
51.210, 9.961, dan 1.163 orang. Tingginya daya saing pada masing-masing 
sektor ini disebabkan oleh adanya keunggulan komparatif, dukungan 
kelembagaan dan juga keadaan prasarana sosial ekonomi yang memadai 
seperti jalan raya, keadaan pasar yang mudah dijangkau dan letaknya yang 
strategis bagi penduduk di kabupaten Temanggung. Sedangkan, Sektor-sektor 
yang memiliki nilai PPW yang negatif antara lain sektor pertanian, sektor 
keuangan dan sektor jasa. Nilai komponen pertumbuhan pangsa wilayah 
(PPW) dari sektor-sektor tersebut masing - masing adalah sebesar -63.214,044; 
-691,177; dan -1.795,412. Hal ini bermakna sektor-sektor tersebut di 
Kabupaten Temanggung tidak memiliki keunggulan untuk mendukung 
terjadinya peningkatan kesempatan kerja, yaitu apabila terjadi perubahan 
kesempatan kerja di masing-masing sektor tersebut di Kabupaten Temanggung 
jika dibandingkan dengan sektor yang sama di wilayah lain terjadi penurunan  
masing-masing sebesar -63.214, -691, dan -1.795 orang.  
Melalui enjumlahan komponen pertumbuhan proporsional dan 
komponen pertumbuhan pangsa wilayah dapat diperoleh nilai pergeseran 
bersih (PB) yang digunakan untuk mengidentifikasi pertumbuhan kesempatan 
kerja sektor perekonomian di Kabupaten Temanggung apakah termasuk 
kelompok progresif (maju) atau lambat. Nilai PB yang positif menunjukkan 
bahwa sektor tersebut masuk kelompok maju sedangkan jika negatif masuk 
kelompok lambat. Dari hasil analisis diketahui sebagian besar sektor 
perekonomian di Kabupaten Temanggung mengalami pertumbuhan cepat. 
Sektor yang mengalami pertumbuhan cepat yaitu pertambangan, industri, 
konstruksi, perdagangan, komunikasi, dan jasa. Sektor yang mengalami 
pertumbuhan lambat yaitu pertanian dan keuangan. 
Sektor industri merupakan sektor yang memiliki nilai pergeseran 
bersih terbesar dibanding sektor lain yaitu sebesar 14.333,64. majunya sektor 
ini disebabkan oleh komponen PP dan PPW yang keduanya bernilai positif. 
Adanya nilai PP dan PPW yang tinggi menunjukkan bahwa sektor ini memiliki 
permintaan produk akhir yang tinggi, ketersediaan bahan mentah serta adanya 
keragaman pasar yang mendukung perkembangan sektor industri. Selain itu 
sektor ini juga memiliki keunggulan komparatif, akses ke pasar serta prasarana 
sosial dan ekonomi yang memadai bagi perkembangan sektor industri. 
Sektor lain yang termasuk dalam kelompok pertumbuhan progresif 
dengan nilai PP dan PPW positif adalah sektor pertambangan, industri, 
kontruksi,  perdagangan, komunikasi dan jasa. Pertumbuhan yang cepat ini 
disebabkan adanya keragaman pasar yang tinggi, akses pasar yang baik dan 
juga kemajuan teknologi yang direspon baik oleh pemerintah daerah dan 
masyarakat di Kabupaten Temanggung menjadikan sektor ini memiliki 
keunggulan komparatif dibanding wilayah lain.   
C.  Proyeksi Kesempatan Kerja di Sektor Pertanian 
Berdasarkan potensi penyerapan tenaga kerja oleh sektor melalui 
penyediaan kesempatan kerja maka dapat diperkirakan kebijakan yang tepat 
untuk mendukung sektor tersebut sebagai usaha memajukan perekonomian 
daerah sehingga meningkatkan kesejahteraan penduduk. 
Hasil perhitungan proyeksi kesempatan kerja di sektor pertanian tahun 
2007-2016 dengan menggunakan model proyeksi pure forecast dengan 
mengunakan asumsi elastisitas kesempatan kerja tetap yaitu -0.347256728 dibagi 
0,101957553 adalah sebesar -3,40589508 dan pertumbuhan ekonomi tetap yaitu 
0,101957553 yang berarti pertumbuhan kesempatan kerja pada periode analisis 
sama dengan pertumbuhan kesempatan kerja pada tahun 2006 adalah sebagai 
berikut : 
L2016  =  L2006  (1+ Gn )
10 
                = 166.834 (1 -0,347256728 )10 
                = 166.834 (0,652743272)10 
          = 166.834 (0,01404184) 
          = 2.342,656449 
L2016  menunjukkan jumlah kesempatan kerja di sektor pertanian tahun 
2016. Sedangkan L2006 menunjukkan jumlah kesempatan kerja di sektor pertanian 
tahun 2006. Berdasarkan data mengenai kesempatan kerja di sektor pertanian 
tahun 2002-2006, dan dengan mengunakan asumsi elastisitas kesempatan kerja 
tetap yaitu sebesar -3,40589508 dan pertumbuhan ekonomi tetap yaitu 
0,101957553 yang berarti pertumbuhan kesempatan kerja pada periode analisis 
sama dengan pertumbuhan kesempatan kerja pada tahun 2006, diperoleh hasil 
proyeksi kesempatan kerja di sektor pertanian pada tahun 2016 sebesar 2.342 
orang. Dibandingkan tahun 2006, maka diperkirakan selama tahun 2007 sampai 
tahun 2016 terjadi penurunan kesempatan kerja di sektor pertanian sejumlah 
164.492 orang. Rata-rata selama sepuluh tahun menunjukkan penurunan 
kesempatan kerja yang terjadi adalah  16.449 orang tiap tahunnya. 
Berdasarkan angka perkiraan yang diperoleh ini diharapkan pemerintah 
daerah dapat mengambil suatu kebijakan yang menguntungkan sektor pertanian 
dan mendorongnya berkembang sehingga dapat menyerap lebih banyak tenaga 
kerja misalnya kebijakan yang dapat dilakukan adalah penetapan harga dasar 
produk pertanian yang menguntungkan petani. Untuk itu penelitian lebih lanjut 
perlu dilaksanakan dengan menganalisis lebih mendalam sub sektor-sub sektor 
pertanian agar diperoleh informasi lebih terperinci mengenai sub sektor yang baik 
untuk dikembangkan serta mengidentifikasi komoditi yang menjadi unggulan 
dalam rangka perencanaan perluasan kesempatan kerja seiring dengan makin 
bertambahnya jumlah penduduk. Selain itu juga kebijakan dalam upaya 
peningkatan  infrastruktur berupa sarana dan prasarana serta peningkatan inovasi 
teknologi baru untuk mendukung sektor pertanian sehingga pengembangan 
lapangan usaha pertanian dapat diprioritaskan dalam perluasan penyerapan 
kesempatan kerja. 
Peranan sektor pertanian memang mendominasi dalam penyerapan tenaga 
kerja di Kabupaten Temanggung, namun dengan kenaikan jumlah penduduk yang 
terjadi dari tahun ke tahun akan mendorong terjadinya alih fungsi lahan pertanian 
menjadi perumahan. Semakin banyaknya jumlah penduduk, tentunya akan 
meningkatkan kebutuhan tempat tinggal dan yang paling mungkin dilakukan 
untuk mencukupinya adalah dengan melakukan alih fungsi lahan pertanian 
menjadi daerah pemukiman seperti yang selama ini telah berlangsung. Kondisi ini 
tentunya memerlukan penyikapan yang tepat dan bijak, artinya bagaimana agar 
kebutuhan tempat tinggal bagi seluruh penduduk dapat terpenuhi namun dengan 
areal pertanian yang makin sempit namun kebutuhan pangannya juga tercukupi.   
Berdasarkan analisis ketenagakerjaan, salah satu hal yang bisa dilakukan 
adalah dengan meningkatkan kualitas tenaga kerja yang ada. Peningkatan kualitas 
ini bisa dilakukan dengan menambah tingkat pendidikan yang diberikan. 
Disamping itu aspek kesehatan tenaga kerja juga perlu diperhatikan dalam 
meningkatkan kualitas tenaga kerja. Secara teoritis, peningkatan kualitas tenaga 
kerja akan meningkatkan produktifitasnya. Demikian juga yang diharapkan 
terjadi pada sektor pertanian. Seiring dengan makin menyempitnya lahan 
pertanian daya tarik sektor lain dan berbagai keterbatasan lain diharapkan tenaga 
kerja yang berkecimpung didalamnya memiliki kualifikasi yang bagus sehingga 
mampu menghasilkan produk pertanian dengan kualitas dan kuantitas yang 
mencukupi.   
Selain meningkatkan tingkat pendidikan, tingkat kesehatan dari tenaga 
kerja juga harus terjamin. Tenaga kerja yang terjamin kesehatannya akan menjadi 
lebih produktif dan meningkatkan produktivitas dalam usaha pertanian. 
Peningkatan pendidikan juga dapat meningkatkan produktivitas. Namun 
kenyataan yang terjadi adalah orang yang memiliki pendidikan tinggi biasanya 
akan bekerja di luar sektor pertanian. Hal tersebut dapat terjadi karena usaha di 
sektor pertanian selalu dihubungkan dengan tanah yang kotor dan kurang 
memiliki kebanggaan di masyarakat sehingga orang dengan pendidikan tinggi 
akan memilih pekerjaan yang lain. Usaha yang dapat dilakukan adalah dengan 
meningkatkan pendidikan petani secara informal seperti kejar paket dan 
kelompok petani untuk meningkatkan pengetahuan petani mengenai usaha 
pertaniannya maupun pengolahan hasilnya. 
Dalam usaha meningkatkan produktivitas, di sektor pertanian dapat 
ditemui adanya tenaga kerja yang berusia lebih dari 65 tahun. Hal itu akan 
berpengaruh terhadap produktivitas pekerjaan yang dilakukannya. Biasanya 
tenaga kerja usia tua ini masih bekerja disebabkan tiga hal. Pertama karena 
meraka telah terbiasa menjadi petani sejak muda dan karena tidak memiliki 
keterampilan di luar pertanian, untuk mengisi waktu mereka masih bekerja 
sebagai petani meskipun dengan produktivitas rendah dan jam kerja lebih pendek. 
Penyebab kedua adalah tuntutan ekonomi keluarga. Mereka bekerja sebagai 
petani untuk membantu menambah pendapatan keluarga dengan memanfaatkan 
lahan pertanian yang dimiliki. Penyebab ketiga adalah semakin berkurangnya 
minat tenaga kerja usia muda untuk bekerja di sektor pertanian terlebih lagi 
sebagai buruh tani. Mereka lebih memilih bekerja di sektor perekonomian yang 
lain seperti di sektor industri, perdagangan ataupun jasa meskipun kesempatan 
kerja di sektor pertanian luas. Fenomena tersebut perlu dikaji lebih lanjut untuk 
mengetahui proporsi tenaga kerja usia tua dan usia muda serta perlu mendapat 
perhatian semua pihak termasuk pemerintah daerah, misalnya dengan menetapkan 
harga-harga produk pertanian yang dapat menarik minat penduduk usia muda 
untuk berusaha di sektor pertanian. 
 
VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Peranan sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja di Kabupaten 
Temanggung yang diamati dengan angka pengganda tenaga kerja 
menunjukkan selama tahun 2002-2006 cenderung mengalami penurunan, dan 
hanya pada tahun 2004 yang mengalami peningkatan. Rata-rata angka 
pengganda yang dihasilkan sebesar 2,8 yang artinya bila terjadi peningkatan 
kesempatan kerja di sektor pertanian sebesar 1 orang dapat meningkatkan 
kesempatan kerja keseluruhan sebanyak sebesar hampir 3 orang. 
Pertumbuhan kesempatan kerja di sektor pertanian Kabupaten Temanggung 
selama tahun 2002-2006 memiliki pertumbuhan negatif dengan nilai 
pertumbuhan sebesar -34,73%. Pertumbuhan yang negatif ini menjadikan 
sektor ini termasuk kelompok lambat.  
Berdasarkan hasil proyeksi pure forecast, diperoleh hasil proyeksi kesempatan 
kerja sektor pertanian di Kabupaten Temanggung para tahun 2016 sebesar 
2.342 orang atau diperkirakan selama tahun 2007-2016 terjadi penurunan 
kesempatan kerja di sektor pertanian sejumlah 164.492 orang dengan rata-rata 
selama sepuluh tahun menunjukkan penurunan kesempatan kerja yang terjadi 
adalah  16.449 orang tiap tahunnya. 
 
iii. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang menyebabkan 
penurunan peranan sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja di 
Kabupaten Temanggung. Informasi dalam penelitian ini diharapkan dapat 
membantu pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan yang tepat dalam 
usaha memperluas kesempatan kerja. 
Hasil proyeksi pure forecast, selama tahun 2007-2016 sektor pertanian 
Kabupaten Temanggung diperkirakan mengalami penurunan kesempatan 
kerja, sehingga diharapkan pemerintah daerah dapat mengambil suatu 
kebijakan yang dapat meningkatkan kesempatan kerja di sektor pertanian.  
Dengan demikian, dimasa yang akan datang sektor pertanian dapat tetap 
menjadi andalan dalam menyerap tenaga kerja. 
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Lampiran 1. Jumlah Penduduk Kabupaten Temanggung Tahun 2002-2006 
Tahun Jumlah Laki-laki Perempuan 
2002 669.010 331.283 337.727 
2003 673.912 333.803 340.109 
2004 683.540 339.364 344.176 
2005 693.343 344.828 348.515 
2006 703.346 350.055 353.291 
Sumber: Kabupaten Temanggung dalam Angka 2002-2006 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Keadaan Penduduk Kabupaten Temanggung Menurut Kelompok  
Umur Tahun 2002-2006 
Tahun Kelompok 
umur 2002 2003 2004 2005 2006 
0-4 59.454 57.885 55.457 61.618 62.293 
5-9 59.311 63.428 60.711 61.468 62.160 
10-14 62.151 56.427 68.081 64.412 65.121 
15-19 61.472 61.850 56.193 63.705 64.408 
20-24 56.993 53.923 49.614 59.066 59.696 
25-29 57.674 50.835 53.766 59.774 60.407 
30-34 58.539 55.634 58.989 60.668 61.364 
35-39 54.700 57.057 57.723 56.689 57.331 
40-44 48.027 55.382 51.889 49.773 50.352 
45-49 37.653 43.426 46.699 39.024 39.464 
50-54 26.858 27.500 36.281 27.834 28.138 
55-59 23.988 22.659 21.227 24.861 25.149 
60-64 22.891 20.725 19.478 23.724 23.996 
>65 39.299 47.181 47.432 40.727 43.467 
Total 669.010 673.912 683.540 693.343 703.346 
ABT 49,06 50,10 51,27 49,07 49,55 
Sumber: Kabupaten Temanggung dalam Angka 2002-2006 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3  Penduduk Kabupaten Temanggung yang Bekerja menurut 
Lapangan Kerja Utama Tahun 2002 sampai Tahun 2006 
No. Sektor 2002 2003 2004 2005 2006 
1 Pertanian 255.589 
(68,1%) 
238.756 
(66,5%) 
252.186 
(67,5%) 
239.052 
(61,4%) 
166.834 
(44,9%) 
2 Pertamb& 
Galian 
1.470 
(0,4%) 
1.290 
(0,4%) 
1.236 
(0,3%) 
957 
(0,3%) 
2.893 
(0,8 %) 
3 Industri 21.758 
(5,8%) 
26.828 
(7,5%) 
20.757 
(5,6%) 
30.417 
(7,8%) 
74.365 
(20,0 %) 
4 Listrik,Gas& 
AirBersih 
0 
(0%) 
268 
(0,1%) 
507) 
(0,1%) 
678 
(0,2%) 
263 
(0,1%) 
5 Konstruksi 7.966 
(2,1%) 
13.244 
(3,7%) 
12.957 
(3,5%) 
13.395 
(3,4%) 
21.872 
(5,9%) 
6 Perdagangan 43.400 
(11,6%) 
41.049 
(11,4%) 
46.875 
(12,6) 
57.114 
(14,7%) 
57.538 
(15,5%) 
7 Komunikasi 11.396 
(3,0%) 
12.657 
(3,5%) 
13.911 
(3,7%) 
16.086 
(4,1%) 
12.933 
(3,5%) 
8 Keuangan 2.136 
(0,6%) 
215 
(0,1%) 
1.110 
(0,3%) 
3.210 
(0,8%) 
1.919 
(0,5%) 
9 Jasa 31.421 
(8,4%) 
24.667 
(6,4%) 
23.646 
(6,3%) 
28.089 
(7,2%) 
33.068 
(0,8%) 
10 Lainnya 0 
(0%) 
0 
(0%) 
222 
(0,1%) 
339 
(0,1%) 
0 
(0%) 
 Jumlah 375.136 
(100%) 
358.974 
(100%) 
373.407 
(100%) 
389.337 
(100%) 
371.685 
(100%) 
Sumber :  Jawa Tengah dalam Angka 2002-2006 
Keterangan:  Angka dalam kurung adalah persentase masing-masing sektor pada 
tahun yang sama 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 4 Angka Pengganda Tenaga Kerja Sektor Pertanian di Kabupaten 
Temanggung Tahun 2001-2006 
Tahun TK Pertanian TK Total k Δ X Δ Y 
2001 255.807 368.957 3,2 - - 
2002 255.589 375.136 3,1 -218 -675,8 
2003 238.756 358.974 3,0 -16.833 -50.499,0 
2004 252.186 373.407 3,1 13.430 41.633,0 
2005 239.052 389.337 2,5 -13.134 -32.835,0 
2006 166.834 371.685 1,8 -72.218 -129.992,4 
  Rata-rata 2,8   
 Lampiran 5. Analisis Shift Share 
Sektor Y'i       Yi Y'ij Yij  
Y'ij- 
Yij Ra Ri ri 
Ra  - 
1 Ri - Ra ri - Ri PNij % PPij % PPWij % PBij % 
Pertanian 5.562.775 6.180.379 166.834 255.589 
-
88.755 1,031 0,9001 0,6527 0,031 
- 
0,1311 
- 
0,2473 7.967,603 3,12 
- 
33.508,559 
- 
13,11 
- 
63.214,044 
- 
24,73 
- 
96.722,603 
- 
37,84 
Pertb&Pggln 120.532 77.161 2.893 1.470 1.423 1,031 1,5621 1,9680 0,031 0,53091 0,4059 45,825 3,12 780,439 53,09 596,736 40,59 1.377,175 93,69 
Industri 2.725.533 2.561.101 74.365 21.758 52.607 1,031 1,0642 3,4178 0,031 0,03303 2,3536 678,273 3,12 718,670 3,30 51.210,057 235,36 51.928,727 238,66 
List,Gas&Air 
Bersih 28.443 17.955 263 0 263 1,031 1,5841 0,0000 0,031 0,5530 -1,5841 0,000 3,12 0,000 0,00 0,000 0,00 0,000 0,00 
Konstruksi 1.071.087 716.385 21.872 7.966 13.906 1,031 1,4951 2,7457 0,031 0,4639 1,2505 248,328 3,12 3.695,859 46,40 9.961,813 125,05 13.657,672 171,45 
Perdagangan 3.124.282 2.854.665 57.538 43.400 14.138 1,031 1,0945 1,3258 0,031 0,0633 0,2313 1.352,930 3,12 2.746,107 6,33 10.038,963 23,13 12.785,070 29,46 
Komunikasi 645.886 625.411 12.933 11.396 1.537 1,031 1,0327 1,1349 0,031 0,0016 0,1021 355,253 3,12 17,834 0,16 1.163,912 10,21 1.181,747 10,37 
Keuangan 157.543 128.923 1.919 2.136 -217 1,031 1,2220 0,8984 0,031 0,1908 -0,3236 66,587 3,12 407,590 19,08 -691,177 -32,36 -283,587 -13,28 
Jasa 1.763.207 1.589.108 33.068 31.421 1.647 1,031 1,1096 1,0524 0,031 0,0784 -0,0571 979,502 3,12 2.462,910 7,84 -1.795,412 -5,71 667,498 2,12 
Lainnya 11.643 0 0 0 0 1,031 0,0000 0,0000 0,031 -1,0312 0,0000 0,000 3,12 0,000 0,00 0,000 0,00 0,000 0,00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6. PDRB ADHK 2000 Kabupaten Temanggung Tahun 2002-2006 (dalam Jutaan Rupiah) 
Lapangan Usaha 2002 % 2003 % 2004 % 2005 % 2006 % 
Pertanian 598.390,29 33,52 603.078,57 32,68 618.319,48 32,24 650.067,48 32,60 659.400,70 32,01 
  ● Tanaman Bahan Makanan 370.968,59 20,78 391.328,15 21,21 396.288,28 20,67 473.393,81 23,74 473.908,35 23,00 
  ● Tanaman Perkebunan 130.172,33 7,29 120.047,68 6,51 123.215,70 6,43 79.944,45 4,01 83.895,15 4,07 
  ● Peternakan 87.505,98 4,90 82.451,75 4,47 88.825,53 4,63 84.932,98 4,26 88.606,18 4,30 
  ● Kehutanan 7.308,88 0,41 6.620,48 0,36 6.784,07 0,35 8.453,68 0,42 8.636,34 0,42 
  ● Perikanan 2.434,51 0,14 2.630,52 0,14 3.205,90 0,17 3.342,55 0,17 4.354,68 0,21 
Pertambangan dan Penggalian 18.743,60 1,05 19.446,39 1,05 20.293,17 1,06 21.739,21 1,09 21.481,76 1,04 
Industri Pengolahan 347.638,60 19,47 365.240,74 19,79 386.711,14 20,17 400.966,96 20,11 419.532,74 20,36 
Listrik, Gas dan Air Bersih 13.914,33 0,78 14.536,12 0,79 15.502,94 0,81 17.049,81 0,85 17.469,29 0,85 
Bangunan dan Kontruksi 93.981,67 5,26 98.087,85 5,32 102.718,94 5,36 105.163,87 5,27 109.675,93 5,32 
Perdagangan, Hotel Restoran 288.999,96 16,19 302.777,46 16,41 316.417,27 16,50 333.645,25 16,73 349.645,72 16,97 
Pengangkutan dan  Komunikasi 91.126,35 5,10 95.035,10 5,15 99.470,47 5,19 105.530,70 5,29 110.026,00 5,34 
Keuangan, Persewaan dan Jasa 
Perusahaan 
72.274,78 4,05 74.624,48 4,04 77.135,43 4,02 78.494,14 3,94 81.004,47 3,93 
Jasa-Jasa 260.063,57 14,57 272.395,02 14,76 281.015,48 14,65 281.515,49 14,12 291.903,63 14,17 
PDRB 1.785.133,15 100,00 1.845.221,74 100,00 1.917.584,32 100,00 1.994.172,90 100,00 2.060.140,24 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Temanggung 
 
 
 i 
Lampiran 7. Proyeksi Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Kabupaten 
Temanggung Tahun 2007-2016 
 
Menurut Molo et al (1998) bahwa dalam proyeksi tenaga kerja digunakan 
skenario moderat di mana tingkat elastisitas kesempatan kerja periode dasar 
dengan periode analisis dianggap sama :       EKK 2016   =  EKK 2006 
karena       EKK   =   Gn / Gy  
maka : Gy 2016   =  Gy 2006 
           Gn 2016    =  Gn 2006 
Gy      =   dY / Y 
                659.400,70 - 598.390,29 
             =  
                         598.390,29 
             =   0,1019576 
Gn    =   dN / N 
                    166.834 - 255.589 
           =  
                         255.589 
           =   -0,34722567 
Sehingga proyeksi dapat dirumuskan dengan : 
L2016  =  L2006  (1+ Gn )
10 
                = 166.834 (1 -0,347256728 )10 
                = 166.834 (0,652743272)10 
          = 166.834 (0,01404184) 
          = 2.342,656449 
Keterangan : 
L2016            : kesempatan kerja sektor pertanian Kab. Temanggung th 2016 
L2006        : kesempatan kerja sektor pertanian Kab. Temanggung th 2006 
Gn           : pertumbuhan kesempatan kerja 
EKK       : elastisitas kesempatan kerja. 
Gn          : pertumbuhan kesempatan kerja  
dN          : perubahan kesempatan kerja selama periode dasar (N2006  dikurangi 
N2002) 
N            : kesempatan kerja tahun awal pada periode dasar  (N = N2002) 
Gy          : pertumbuhan PDRB 
dY          : perubahan PDRB selama periode dasar (PDRB2006 dikurangi PDRB2002) 
Y            : PDRB tahun awal pada periode dasar proyeksi  (PDRB2002) 
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